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MOTTO 
 

 

 وَجَاهَدُوْا فِْ سَبِيْلِ اللِّٰٰ بِِمَْوَالِِمِْ وَانَْ فُسِهِمْْۙ اعَْظَمُ دَرَجَةً عِنْدَ اللِّٰٰ ۗالََّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَهَاجَرُوْا  ”
زُوْنَ  ىِٕ كَ هُمُ الْفَاٰۤ ىِٕ

ٰۤ
 “ وَاوُلٰ

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan 

harta dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di hadapan Allah. Mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” Q.S. at-taubah [9]: 20 

 

 

"From the River to the Sea, Palestine Will Be Free!" 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ



x 

 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 
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 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِٰ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -
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ي ْعًا لُ لِلِّٰ ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

TINJAUAN FIKIH JIHAD YUSUF AL-QARADHAWI TERHADAP 

BOIKOT PRODUK TERAFILIASI ISRAEL (STUDI FATWA MUI NOMOR 

83 TAHUN 2023) 

 

Tanwirotul Af Idah 

20421042 

 

Konflik Israel-Palestina yang terus berlangsung selama beberapa dekade telah 

menimbulkan penderitaan bagi rakyat Palestina. Majelis Ulama Indonesia 

mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan Terhadap 

Perjuangan Palestina. Salah satu bentuk dukungan yang bisa dilakukan adalah 

memboikot produk-produk yang terafiliasi dengan Israel. Yusuf al-Qaradhawi 

berpendapat bahwa jihad melawan mereka yang merampok tempat suci umat Islam, 

menghancurkan rumah mereka dan menyebabkan kerusakan pada bumi adalah 

kewajiban seluruh umat Islam di seluruh dunia. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apa saja dampak pola konsumsi dan sosial dari fatwa ini pada 

masyarakat dan bagaimana fikih jihad Yusuf al-Qaradhawi mengkaji boikot produk 

terafiliasi Israel. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

berdasarkan penelitian berbasis library research, data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dan analisis konten pada media massa 

maupun sosial media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan untuk 

memboikot produk-produk terafiliasi Israel memiliki dampak pola konsumsi dan 

sosial yang signifikan di masyarakat. Adapun menurut Yusuf al-Qaradhawi, boikot 

itu sendiri merupakan salah satu contoh kontemporer dari jihad ekonomi. 

 

Kata Kunci: Fikih Jihad, Boikot, Fatwa MUI, Yusuf Al-Qaradhawi, Produk 

Israel 
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ABSTRACT 

YUSUF AL-QARADHAWI'S FIQH OF JIHAD PERSPECTIVE ON THE 

BOYCOTT OF ISRAELI-AFFILIATED PRODUCTS (A STUDY OF 

FATWA MUI NUMBER 83 OF 2023) 

 

Tanwirotul Af Idah 

20421042 

 

The Israeli-Palestinian conflict that has been ongoing for decades has caused 

suffering for the Palestinian people. The Indonesian Ulema Council issued Fatwa 

Number 83 of 2023 on the Law of Supporting the Palestinian Struggle. One form 

of support that can be done is boycotting products affiliated with Israel. Yusuf al-

Qaradhawi argues that jihad against those who rob Muslims of their holy places, 

destroy their homes, and cause damage to the earth is an obligation for all Muslims 

around the world. The purpose of this research is to find out what the impacts of 

this fatwa are on consumption patterns and social in society and how Yusuf al-

Qaradhawi's fiqh of jihad examines the boycott of Israeli-affiliated products. Using 

a descriptive qualitative approach based on library research, the data collected was 

analyzed using qualitative data analysis techniques and content analysis of mass 

media and social media. The results of this research showed that the act of 

boycotting Israeli-affiliated products has significant impacts on consumption 

patterns and social in society. According to Yusuf al-Qaradhawi, the boycott is a 

contemporary example of economic jihad. 

 

Keywords: Fiqh of Jihad, Boycott, Fatwa MUI, Yusuf Al-Qaradhawi, Israeli 

Products 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

  ِ حَمْدَ للَِّّٰ
ْ
عْمَالِنَا، مَ إِنَّ ال

َ
ئَاتِ أ ِ

نْفُسِنَا، وَمِنْ سَي 
َ
سْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِالِلّٰ مِنْ شُرُوْرِ أ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
مَدُهُ وَن حْ

َ
نْ  ن

شَرِ 
َ
 الُلّٰ وَحْدَهُ لا

َّ
هَ إِلا

َ
 إِل
َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
هُ ،أَ

َ
 هَادِيَ ل

َ
 فَلا

ْ
هُ، وَمَنْ يُضْلِل

َ
 ل
َّ
 مُضِل

َ
شْهَدُ  يْ يَهْدِهِ الُلّٰ فَلا

َ
هُ , وَأ

َ
كَ ل

ى آلِهِ وَصَحْ 
َ
دٍ وَعَل دِنَا مُحَمَّ ى سَي ِ

َ
مْ وَبَارِكْ عَل ِ

 
ِ وَسَل

 
َُّ صَل

ََّ
هُ. اَللَّ

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نَّ مُحَمَّ

َ
ا بَعْدُ أ مَ 

َ
جْمَعِيْنَ. أ

َ
 بِهِ ا

Dengan memanjatkan puji dan syukur Kehadirat Allah Swt atas limpahan 
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yang berjudul; Tinjauan Fikih Jihad Yusuf Al-Qaradhawi terhadap Boikot 

Produk Terafiliasi Israel (Studi Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023). 

Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan studi guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Program Studi 

Hukum Keluarga (Ahwal Al-Syahshiyah) Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta.  
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dari banyak nya dukungan dan bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak. Dengan 
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11. Kakak-kakak penulis, Mbak Habliy Mawaddah dan Mas Muhammad Ihdiy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Islam dewasa ini mengalami problematika yang menarik 

perhatian masyarakat dunia, yakni konflik yang masih berlanjut hingga saat ini, 

konflik antara Israel dengan Palestina. Di karenakan manusia tidak bisa lepas 

dari konflik yang biasanya didorong oleh kepentingan kelompok tertentu. 

Konflik dapat timbul dari konflik fisik maupun non fisik antara dua kelompok 

atau lebih dalam suatu wilayah. Dari serangan Israel ke Palestina memakan 

banyak korban jiwa, menduduki tempat-tempat suci umat Islam, menggusur 

penduduknya, menumpahkan darah, merampas kehormatan umat, 

menghancurkan rumah-rumah, membakar lahan pertanian, dan membawa 

kehancuran di muka bumi. Apa yang dilakukan Zionis Israel adalah 

mengintimidasi umat Islam di Palestina secara sewenang-wenang.1 

Konflik Israel dengan Palestina dianggap oleh sebagian masyarakat di 

dunia adalah konflik agama. Namun konflik tersebut sebenarnya disebabkan 

oleh sengketa tanah di wilayah Palestina. Konflik ini disebabkan oleh keinginan 

kaum Yahudi untuk mendirikan tanah air nasional (Home National) di 

Palestina. Orang-orang Yahudi menganggap Palestina sebagai Tanah 

 
1 Khotimatul Husna, Anwar Hafidzi, and M Hanafiah, “Dampak Pemboikotan Produk Pro 

Israel Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 Bagi Warung Rumahan Di Kota Banjarmasin,” Indonesian 

Journal of Islamic Jurisprudence,Economic and Legal Theory (IJIJEL) 1, no. 4 (2023). hlm 869 
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Perjanjian. Dalam hal ini, kaum Yahudi percaya bahwa Yerusalem harus 

kembali menjadi ibu kota bangsa Yahudi dan mengembalikan hak-hak kaum 

Yahudi yang tertindas.2 

Sejarah memberitahu kita bahwa orang-orang Yahudi atau Bani Israel, 

adalah kelompok minoritas di alam semesta Tuhan yang mitos-mitosnya telah 

menggemparkan dunia dari abad ke-1 hingga saat ini. Jelas bahwa orang-orang 

Yahudi yang mendirikan negara Israel di Palestina tidak mempunyai dasar 

hukum atau argumentatif. Mereka tanpa pandang bulu membunuh dan 

menyiksa warga Muslim Palestina yang tidak bersalah untuk menciptakan 

kesan kekejaman dan kebrutalan. Dengan demikian, umat Islam Palestina 

diharapkan menjadi takut dan meninggalkan tanah airnya, khususnya 

Yerusalem. Allah Swt menggambarkan perilaku buruk mereka dengan firman-

Nya dalam Q.S. Al-Ma'idah ayat 64, “mereka menimbulkan kerusakan di muka 

bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang menimbulkan kerusakan”.3 

Tidak hanya masyarakat Islam, masyarakat dunia lainnya pun turut 

bersimpati terhadap konflik ini. Berbagai bentuk aksi solidaritas dan bantuan 

kemanusiaan diberikan, termasuk pengiriman tenaga medis, obat-obatan, dan 

makanan untuk membantu warga Palestina. Salah satu lembaga organisasi 

Islam yang berperan dalam menjamin kristalisasi nilai-nilai doktrin Islam di 

Indonesia adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) di dalam rapat rutin Komite 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada hari Rabu tanggal 8 November 

 
2 Emilia Palupi Nurjannah. M Fakhruddin, “Deklarasi Balfour : Awal Mula Konflik Israel 

Palestina,” Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah 1, no. 1 (2019): 15–26. hlm 16 
3 Muchsin Misri A, “Palestina Dan Israel: Sejarah, Konflik Dan Masa Depan,” Miqot: 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 39, no. 2 (2015): 390–406. hlm 391 
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2023, telah mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum 

Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina. Fatwa tersebut menyatakan bahwa 

mendukung perjuangan kemerdekaan Palestina melawan agresi Israel adalah 

suatu kewajiban, namun mendukung invasi Israel ke Palestina adalah haram. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyaluran zakat, infaq, atau donasi untuk 

kepentingan perjuangan Palestina. Fatwa tersebut juga mencakup rekomendasi 

bagi umat Islam untuk mendukung perjuangan Palestina, seperti penggalangan 

dana kemanusiaan, berdoa untuk kemenangan dan sholat ghoib bagi para 

syuhada Palestina. Dari fatwa tersebut, MUI menghimbau umat Islam untuk 

menghindari transaksi dan penggunaan produk-produk yang berkaitan dengan 

Israel dan produk-produk yang mendukung kolonialisme dan Zionisme.4 

Islam, khususnya fikih, memandang berbagai permasalahan hukum 

yang muncul di masyarakat mengharuskan hukum terus berkembang. Fikih 

jihad adalah bagian hukum Islam (syariah) yang mengatur tentang jihad, yang 

secara umum diartikan sebagai usaha atau perjuangan di jalan Allah. Pandangan 

fikih jihad selalu disesuaikan dengan zaman dan kondisi masyarakat muslim.5 

Jihad telah menjadi bagian penting dalam wacana Islam sejak awal 

Islam hingga saat ini. Banyak cendekiawan dan pemikir Muslim yang terlibat 

dalam perdebatan tentang jihad, baik yang berkaitan dengan fikih, teologi, 

sejarah dan gagasan politik Islam.6 Yusuf al-Qaradhawi adalah seorang ulama 

 
4 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan 

Terhadap Palestina 
5 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 4 (Mu’assah ar Risalah, 1954). 
6 Muhammad Ismailsyah Sembiring, “Analisis Semangat Jihad Ekonomi Pasca Aksi Bela 

Islam Di Kota Medan (Studi Pada Konsumen 212 Mart)” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan, 2019) 
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kontemporer yang fasih berbicara tentang gender, politik, ekonomi, globalisasi, 

sejarah, dan isu-isu sosial lainnya. Gaya bicaranya memberi kesan moderat dan 

modern. Ide-ide dan fatwa-fatwanya memberikan pengaruh besar bagi 

Indonesia, termasuk konsep jihad secara menyeluruh sebagai upaya 

memulihkan peradaban Islam. Menurutnya, banyak hal yang perlu diperbaiki 

dan diselesaikan di dunia Islam, antara lain kemiskinan, kebodohan, 

keterbelakangan, terorisme, serta konflik internal dan antar negara. 

Jihad sering disalahpahami baik oleh umat Islam maupun non-Muslim. 

Banyak orang mengartikan jihad sebagai peperangan bersenjata. Dari 

pemahaman ini, Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa jihad berbeda dengan 

qital (perang). Makna jihad dimulai dengan jihad melawan setan, kemudian 

jihad melawan kezaliman dan kehancuran masyarakat, setelah itu melawan 

orang-orang kafir dan munafik.7 Banyak ulama yang memiliki persepsinya 

masing-masing mengenai jihad, Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa jihad 

terdiri dari lima jenis: jihad ekonomi, jihad ta'limi (pendidikan), jihad siyasi 

(politik), jihad qitali (perang) dan jihad sosial.8  

Penggunaan produk terkait Israel merupakan isu sensitif bagi banyak 

umat Islam di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Untuk mendukung Palestina 

dan menolak tindakan Israel, banyak umat Islam yang memboikot produk yang 

berasal atau terkait dengan Israel. Menurut penulis, melalui fikih Jihad Yusuf 

al-Qaradhawi dapat mendorong umat Islam untuk saling mendukung melawan 

 
7 Ahmad Basori, “Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2009), http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/7219. 
8 Ibid. 
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penindasan Israel. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak penelitian untuk 

memahami tinjauan fikih jihad Yusuf al-Qaradhawi dalam memboikot produk 

terafiliasi Israel. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Tinjauan Fikih 

Jihad Yusuf Al-Qaradhawi terhadap Boikot Produk Terafiliasi Israel 

(Studi Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023)”.  

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana dampak pola konsumsi dan sosial dari Fatwa MUI Nomor 83 

Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan Terhadap Palestina di masyarakat? 

2. Bagaimana tinjauan fikih jihad Yusuf al-Qaradhawi terhadap boikot produk 

terafiliasi Israel? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang masalah di atas, penelitian penulis bertujuan untuk 

sebagai berikut: 

a. Bertujuan mengetahui bagaimana dampak pola konsumsi dan sosial dari 

Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan 

Terhadap Palestina di masyarakat. 

b. Bertujuan mengetahui bagaimana pandangan fikih jihad Yusuf al-

Qaradhawi terhadap boikot produk terafiliasi Israel. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Bermanfaat untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan 

kesadaran umat Islam tentang asal usul produk yang mereka konsumsi. 

Dan juga bagaimana fikih jihad Yusuf al-Qaradhawi dapat memberikan 

pedoman yang lebih jelas mengenai boikot produk yang berafiliasi 

dengan Israel.  

b. Manfaat Praktis 

Bermanfaat untuk dijadikan acuan bagi para peneliti selanjutnya, baik 

penelitian terkait maupun penelitian lainnya, agar kegiatan penelitian 

dapat berkelanjutan. Dan untuk bahan bacaan serta menjadi sumbangan 

intelektual untuk menambah literatur hukum Islam di Universitas Islam 

Indonesia. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab untuk memudahkan 

observasi dan penelitian. Kelima bab tersebut mempunyai pembahasan masing-

masing, sebagai berikut: 

Pada Bab I menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar 

belakang dan rumusan masalah menunjukkan permasalahan yang ditemukan 

peneliti dan alasan peneliti menjadi tertarik pada penelitian ini. 
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Pada Bab II mencakup kajian pustaka terdahulu dan kerangka teori. 

Kajian pustaka terdahulu yang mencakup pembahasan jurnal yang diteliti 

sebelumnya untuk mendukung penelitian peneliti dengan membandingkan 

penelitian sebelumnya dan mencegah plagiarisme. Sedangkan kerangka teori 

mendukung pernyataan peneliti dan menjadi kerangka teori pemikiran peneliti 

yang nantinya untuk menentukan hasil. 

Pada Bab III memuat hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian 

berupa jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Pada Bab IV akan memuat hasil-hasil penelitian yang akan dijelaskan 

secara sistematis berdasarkan kerangka teori. 

Pada Bab V penutup penelitian ini berisi kesimpulan dan saran yang 

merupakan hasil akhir penelitian. Serta pada bagian akhir akan ditutup dengan 

daftar pustaka yang digunakan peneliti dalam mencari sumber bibliografi dan 

dalam menyusun penelitian ini. Selain daftar pustaka, pada bagian akhir juga 

akan terdapat lampiran berupa hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Pustaka Terdahulu 

Menurut penulis, meski sudah banyak penelitian serupa, termasuk 

skripsi, laporan penelitian, dan jurnal tentang penggunaan produk yang 

berafiliasi dengan Israel, namun fatwa MUI nomor 83 tahun 2023 tentang 

mendukung perjuangan Palestina perspektif hukum islam belum banyak 

dibahas. Karena jika dilihat dari kebaruan fatwanya, fatwa ini dikeluarkan pada 

8 November 2023. Oleh karena itu, penulis mencari kajian penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan “Penggunaan produk asing, boikot dan fikih jihad Yusuf 

al-Qaradhawi" yang tampak serupa dengan penelitian penulis. Penulis sajikan 

sebagai berikut: 

Pertama, Audra Laili dkk (2023) dalam jurnal penelitian berjudul 

“Analisis Hukum Ekonomi Syar’iah Terhadap Pemboikotan Produk Israel”. 

Boikot terhadap produk-produk dari Israel dan negara sekutunya, seperti 

Amerika Serikat, harus mempertimbangkan perekonomian negara tersebut, 

tulis jurnal tersebut. Langkah ini tidak efektif karena mengurangi pertumbuhan 

ekonomi dan dapat meningkatkan pengangguran. Hubungan ekonomi antara 

Indonesia dan Amerika Serikat telah disetujui oleh organisasi perdagangan 

regional dan internasional. Di sisi lain, ketergantungan Indonesia terhadap 
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produk Amerika Serikat relatif tinggi, terbukti dari besarnya volume ekspor dan 

impor nonmigas kedua negara.9  

Melihat jurnal ini, terlihat bahwa perbedaan penelitian Audra Laili dkk 

dengan penelitian penulis terletak pada kajian penelitiannya. Sementara pisau 

analisis penelitian Audria Laili dkk menggunakan hukum ekonomi syariah, 

pisau analisis penelitian penulis menggunakan fikih jihad Yusuf al-Qaradhawi. 

Kedua, Jurnal penelitian yang dipublikasikan oleh Khotimatul Husna 

dkk (2023) berjudul “Dampak Boikot Produk Pro Israel Fatwa DSN MUI 

Nomor 83 Tahun 2023 Bagi Warung Rumahan di Kota Banjarmasin”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa boikot terhadap produk-produk pro-Israel 

menyebabkan penurunan penjualan sehingga mengakibatkan beberapa produk 

tidak terjual. Para penjual warung rumahan melakukan upaya agar modal bisa 

dikembalikan dan membeli produk serupa yang bukan produk pro-Israel dengan 

membagikan produk-produk tersebut secara gratis kepada masyarakat yang 

membeli atau tetap menjualnya.10  

Fokus utama penelitian dalam jurnal Khotimatul Husna dkk adalah 

dampak boikot produk Israel terkait Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 terhadap 

penjualan di warung rumahan di Banjarmasin, berbeda dengan penelitian 

penulis yang akan lebih fokus pada dampak pola konsumsi dan sosial di 

 
9 Audra Laili, Muhammad Iqbal Fasa, and A. Khumaidi Ja’far, “Analisis Hukum Ekonomi 

Syari’ah Terhadap Pemboikotan Produk Israel,” (EKSYA) Jurnal Program studi Ekonomi Syariah 

STAIN Madina 2, no. 2 (2023). 
10 Husna, Hafidzi, and Hanafiah, “Dampak Pemboikotan Produk Pro Israel Fatwa Nomor 

83 Tahun 2023 Bagi Warung Rumahan Di Kota Banjarmasin.” 
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masyarakat serta pandangan fikih jihad yusuf al-Qaradhawi terkait boikot 

produk yang berafiliasi dengan negara Israel. 

Ketiga, Jurnal penelitian berjudul “Perilaku Boikot Dalam Perspektif 

Islam Serta Implementasinya di Era Kontemporer” oleh M. Alfa Riski 

Mokobombang dkk (2023) merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

Library Research yang bertujuan untuk merinci perilaku boikot dalam 

perspektif Islam dan penerapannya dalam masa kini.  Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa konsep boikot dalam Islam merupakan suatu bentuk 

penolakan terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan syariat dalam ajaran 

Islam. Penelitian ini menjelaskan perilaku boikot dari tiga perspektif: perspektif 

muamalah, perspektif ekonomi, dan perspektif sosial. Pertama, dari segi 

muamalah, boikot berarti penolakan atau pelarangan terhadap segala aktivitas 

manusia, baik dalam urusan duniawi maupun dalam bentuk harta benda. Kedua, 

dari segi ekonomi, boikot berarti pelarangan segala jenis makanan dan minuman 

dengan alasan tertentu. Perilaku boikot ini terjadi ketika suatu perusahaan 

mempromosikan, mengolah, mendistribusikan atau bahkan memproduksi 

makanan atau minuman atau jenis kegiatan ekonomi lainnya yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam yang sah atau bertentangan dengan syariah dalam bentuk 

apapun. Ketiga, perilaku boikot sosial, yaitu pelarangan aktivitas atau interaksi 
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sosial setiap orang dalam masyarakat berdasarkan dengan prinsip syariah dan 

tidak bertentangan dengan kaidah dan sumber hukum Islam.11  

Penelitian oleh M. Alfa Riski Mokobombang dkk berbeda dengan 

penelitian yang dikaji oleh penulis, yaitu penelitian ini berkesimpulan pada 

perilaku boikot dalam muamalah, ekonomi, dan sosial Islam di era kontemporer.  

Keempat, Kajian yang diteliti oleh Chintia Indah Mentari dkk (2023) 

berjudul “Dampak Positif Boikot Produk Asing Terhadap Pertumbuhan Produk 

Lokal (Indonesia)”. Dari kajian tersebut menyatakan bahwa boikot terhadap 

produk Israel justru memberikan dampak positif bagi peningkatan kapasitas 

produksi, inovasi produk, dan pemasaran produk lokal. Penjualan beberapa 

produk dalam negeri meningkat hingga 30-40 % selama periode boikot. 

Penjualan berbagai makanan, minuman, kosmetik, dan obat-obatan produksi 

lokal yang merupakan alternatif produk Israel meningkat secara signifikan. Tren 

boikot ini mendorong produsen lokal berinovasi dan meluncurkan variasi rasa 

dan kemasan baru yang lebih menarik. Agar produk lebih mudah diakses oleh 

masyarakat di seluruh Indonesia, strategi pemasaran mulai beralih ke platform 

digital dan e-commerce. Namun tantangan yang dihadapi produk dalam negeri 

adalah masih bergantung pada impor bahan baku dan teknologi dari luar negeri. 

Agar boikot terhadap produk luar negeri terus berlanjut dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian Indonesia, dukungan 

 
11 M. Alfa Riski Mokobombang, Fitria Ayu Lestari Niu, and Jamaludin Hasan, “Perilaku 

Boikot Dalam Perspektif Islam Serta Implementasinya Di Era Kontemporer,” Maqrizi: Journal of 

Economics and Islamic Economics 3, no. 1 (2023): 88–95. 
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kebijakan berkelanjutan dari pemerintah untuk mendorong penggunaan produk 

produksi dalam negeri sangat diperlukan.12  

Konteks penelitian ini lebih fokus pada situasi perekonomian dan 

pertumbuhan industri Indonesia, dengan penekanan pada strategi boikot produk 

luar negeri untuk mendukung produk dalam negeri. Berbeda dengan konteks 

penelitian kajian penulis yang mendalami tinjauan fikih jihad Yusuf al-

Qaradhawi dalam konteks boikot produk yang berkaitan dengan Israel, 

khususnya sesuai dengan Fatwa MUI Nomor 83 yang dikeluarkan pada tahun 

2023. 

Kelima, Ditulis oleh Andhika Nugraha Utama dkk (2023), jurnal 

tersebut diberi judul “Analisis Hukum Pencegahan Hoax Terhadap Fatwa MUI 

Terkait Boikot Produk dan Pendidikan Kesadaran Publik Dalam Era Digital.” 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang memadukan analisis 

yuridis normatif dengan pendekatan multidisipliner dan menyimpulkan bahwa 

dari sudut pandang hukum keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan 

perlindungan masyarakat dari dampak buruk penyebaran hoax harus 

diperhatikan. Tidak adanya penyebutan atau penjelasan MUI mengenai produk-

produknya dalam fatwa ini menyebabkan maraknya penipuan terkait fatwa 

tersebut sehingga mengaburkan tujuan sebenarnya dan memperburuk keadaan 

 
12 Chintia Indah Mentari et al., “Dampak Positif Boikot Produk Asing Bagi Pertumbuhan 

Produk Lokal (Indonesia),” Musytari: Neraca Manajemen, Akuntasi, dan Ekonomi 2, no. 1 (2023). 
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di masyarakat. Untuk itu, akibat hukum dari tindakan kolektif seperti boikot 

produk yang dianjurkan fatwa perlu dievaluasi.13  

Pencegahan penyebaran hoax yang meliputi analisis dokumen hukum 

seperti undang-undang, peraturan perundang-undangan dan fatwa MUI tentang 

boikot produk Israel menjadi subjek penelitian ini, sehingga berbeda dengan 

penelitian penulis. 

Keenam, Judul penelitian Muhammad Risqi Fauzan Septiazi dan Nina 

Yuliana (2023) adalah “Analisis Pengaruh Media Sosial Terhadap Gerakan 

Boikot Produk Israel di Indonesia.” Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

boikot produk Israel melalui media sosial telah menjadi fenomena yang 

signifikan di Indonesia. Dengan media sosial sebagai platform untuk 

mengekspresikan pendapat dan membentuk pandangan kolektif masyarakat, 

boikot ini mencerminkan peran yang penting. Dalam memilih suatu produk 

khususnya makanan, perilaku konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi dan kualitas produk, namun juga oleh faktor budaya, agama, dan 

pandangan terhadap isu-isu global. Tindakan boikot tidak hanya berdampak 

pada harga jual perusahaan yang diboikot, namun juga mempunyai implikasi 

sosial dan politik yang lebih luas. Perdebatan berfokus pada dampak ekonomi, 

potensi kerugian bagi dunia usaha, dan konsekuensi terhadap tingkat 

pengangguran. Secara keseluruhan, fenomena boikot produk Israel di Indonesia 

 
13 Andhika Nugraha Utama et al., “Analisis Hukum Pencegahan Hoax Terhadap Fatwa 

MUI Terkait Boikot Produk Dan Pendidikan Kesadaran Publik Dalam Era Digital,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 30323–30334. 
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mencerminkan kompleksitas hubungan antara perilaku konsumen, media sosial, 

isu global, dan nilai-nilai budaya.14  

Perbedaan penelitian Muhammad Rizqi Fawzan Sabtiazi dan Nina 

Yuliana dengan milik penulis adalah pada fokus penelitian. Penelitian ini fokus 

menganalisis dampak media sosial terhadap gerakan boikot produk Israel di 

Indonesia dengan mengkaji bagaimana media sosial mempengaruhi persepsi 

dan partisipasi masyarakat Indonesia dalam gerakan boikot produk Israel. 

Berbeda dengan penelitian penulis yang fokus pada tinjauan fikih jihad Yusuf 

al-Qaradhawi terkait boikot produk yang berkaitan dengan Israel, khususnya 

mengacu pada Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023. 

Ketujuh, Jurnal penelitian “Indonesian Ulema Council Fatwa on 

Boycotting Products Supporting Israel in the Ijtihad Discourse of Nahdatul 

Ulama and Muhammadiyah” merupakan penelitian deskriptif kualitatif karya 

Giyarsi dkk (2023). Dalam penelitiannya, disimpulkan bahwa hukum 

memboikot produk Israel, menurut konsep ijtihad Nahdlatul Ulama, adalah 

wajib jika diyakini dan diketahui bahwa keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan produk tersebut akan berkontribusi dalam melancarkan serangan 

terhadap Palestina. Namun apabila tidak diyakini dan tidak diketahui secara 

pasti bahwa keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk tersebut akan 

ikut melancarkan serangan terhadap Palestina, maka pembelian produk Israel 

 
14 Muhammad Risqi Fauzan Septiazi and Nina Yuliana, “Analisis Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Gerakan Boikot Produk Israel Di Indonesia,” Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial 

2, no. 4 (2023): 2023–2054. 
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tidak wajib, melainkan makhruh, karena memungkinkan adanya penggunaan 

keuntungan untuk perang. Kemudian menurut konsep ijtihad Muhammadiyah, 

memboikot produk Israel adalah fardhu 'ain bagi warga Palestina dan fardhu 

kifayah bagi umat Islam di negara lain. Begitu pula dengan memboikot produk 

dari perusahaan industri dan pihak yang jelas-jelas mendukung Israel adalah 

wajib, sedangkan memboikot produk dari toko lokal dan pedagang kaki lima 

tidak disarankan karena akan menimbulkan kerugian yang lebih besar. Dari situ, 

menurut Ijtihad Muhammadiyah, kepatuhan terhadap Fatwa MUI tentang 

boikot produk Israel harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi.15  

Objek utama penelitian ini adalah ketentuan hukum boikot produk Israel 

dalam perspektif Ijtihad Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah, sehingga objek 

ini menjadi pembeda penelitian penulis dengan penelitian Giyarsi dkk. 

Kedelapan, penelitian oleh Iswandi (2023) “Tinjauan Fikih Siyasah 

terhadap Jihad dan Bela Negara Palestina dalam Mempertahankan Kedaulatan 

Palestina”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan mengacu pada fikih 

siyasah dauliyah, jihad dan bela negara bagi warga negara Palestina sudah 

menjadi suatu kewajiban untuk melindungi negara kedaulatan menyelamatkan 

bangsa dan negara Palestina dari kerusakan dan kehancuran di segala sisi oleh 

penjajah. Jihad dan bela negara Palestina yang dilakukan oleh warga Palestina 

bukanlah pembunuhan, melainkan upaya untuk melindungi diri dari serangan 

 
15 Giyarsi, Iim Fahimah, and Miti Yarmunida, “Indonesian Ulema Council Fatwa on 

Boycotting Products Supporting Israel in the Ijtihad Discourse of Nahdatul Ulama and 

Muhammadiyah,” Nusantara: Journal of Law Studies 2, no. 2 (2023). 
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musuh dan kediktatoran yang dilakukan oleh penjajah dan mencapai tujuan 

untuk mencapai kebebasan dalam berbagai hal, yakni mempertahankan harga 

diri, kebebasan yang terjamin dan menentang kediktatoran.16  

Fokus penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah konsep jihad 

dalam konteks politik dan pertahanan negara. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana hukum Islam mendukung perjuangan menjaga kedaulatan Palestina 

dari fikih siyasah. Oleh karena itu, berbeda dengan fokus penelitian penulis. 

Kesembilan, Ditulis oleh Ahmad Sugeng Riady (2021), jurnal yang 

berjudul "Hadits Kontemporer (Suatu Kajian dalam Pemahaman Hadits 

Perspektif Yusuf al-Qardhawi)". Menyimpulkan bahwa hadits adalah sumber 

hukum kedua dalam Islam setelah Al-Qur'an. Meskipun demikian, hadits tidak 

bisa menggantikan atau membatalkan Al-Qur'an jika ada perbedaan dalam teks 

atau makna. Posisi hadits tetap di bawah Al-Qur'an. Karena hadits adalah 

produk masa lalu yang sudah terkodifikasi, umat Muslim saat ini berusaha 

untuk memahaminya, meskipun perbedaan waktu, kondisi, dan situasi membuat 

hadits semakin sulit dipahami. Menyadari hal ini, Yusuf al-Qaradhawi, seorang 

ilmuwan Muslim, mengembangkan beberapa pedoman untuk memahami 

hadits. Pedoman tersebut meliputi memahami hadits berdasarkan petunjuk Al-

Qur'an, mengumpulkan hadits yang serupa, memahami konteks sejarah hadits, 

membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap, membedakan 

 
16 Iswandi, “Tinjauan Fikih Siyasah Terhadap Jihad Dan Bela Negara Warga Palestina 

Dalam Mempertahankan Kedaulatan Palestina,” Tanfidzy: Jurnal Hukum Tata Negara dan Siyasah 

2, no. 2 (2023).  
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makna literal dan figuratif, membedakan antara hal ghaib dan yang nyata, serta 

memastikan makna hadits yang sebenarnya.17 

Fokus penelitian ini berfokus pada metode dan kaidah yang 

dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam memahami hadits. Jadi berbeda 

dengan fokus utama penelitian penulis pada kajian fikih jihad tentang boikot 

produk terkait Israel berdasarkan fatwa Yusuf al-Qaradhawi yang secara khusus 

meliputi analisis fatwa MUI nomor 83 tahun 2023. 

Kesepuluh, Ditulis oleh Imaro Sidqi dan Doli Witro (2020), jurnal 

tersebut diberi judul “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Nasional: Studi Implikasi Fatwa Terhadap 

Masyarakat”. Menyimpulkan bahwa kedudukan fatwa dalam perspektif hukum 

Islam sangatlah penting melihat mayoritas penduduk Indonesia beragama 

Islam, mengingat permasalahan yang dihadapi masyarakat begitu kompleks 

sehingga fenomena sosial di masyarakat dapat diselesaikan dengan fatwa. 

Berbeda dengan hukum nasional, di sini kedudukan fatwa kurang mendapat 

perhatian atau tidak diakui keberadaannya karena statusnya tidak dapat diikuti. 

Desain grafis negara ini sepenuhnya diatur oleh konstitusi dan segala ketentuan 

yang terkandung di dalamnya harus sesuai dengan konstitusi. Oleh karena itu, 

dalam pengertian konstitusi, fatwa hanyalah sebuah doktrin yang tidak wajib 

ditaati. Namun fatwa dapat dijadikan pertimbangan hukum dalam peraturan 

perundang-undangan karena sangat dipercaya oleh umat Islam. Sehingga 

 
17 Ahmad Sugeng Riady, “Hadits Kontemporer (Suatu Kajian Dalam Memahami Hadits 

Perspektif Yusuf Al-Qardhawi),” Al-Mu’tabar 1, no. 2 (2021). 
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lembaga legislatif bisa memilih fatwa MUI yang sesuai dengan ideologi negara 

dan konstitusi agar tidak bertentangan.18  

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini dimana Imaro Sidqi 

dan Doli Witro membandingkan fatwa MUI yang satu dengan yang lain, 

sedangkan penulis hanya menggunakan fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023. 

Kesebelas, Penelitian yang berjudul “Sunnah, Sains dan Peradaban 

Manusia; Menelaah Kembali Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi” merupakan jurnal 

penelitian yang ditulis oleh Ahmad Putra dan Prasetio Rumondor (2020). Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa Yusuf al-Qaradhawi menunjukkan keahlian 

dalam membahas sunnah sebagai sumber ilmu dan peradaban melalui banyak 

karya yang menjadi rujukan. Ia menekankan pentingnya menggunakan akal 

sesuai dengan fungsinya yang Allah berikan, seperti dalam memahami alat 

indra manusia. Al-Qaradhawi juga mengajarkan bahwa sunnah adalah panduan 

hidup setelah Al-Qur'an, dan mempelajarinya membantu manusia mengikuti 

jalan yang benar. Kajian ini menunjukkan bahwa sunnah berhubungan erat 

dengan perkembangan peradaban, dan mengikuti ajaran Al-Qur'an serta Rasul 

akan memastikan kesesuaian dengan kemajuan zaman.19 

Penelitian ini berfokus pada pemikiran Yusuf al-Qaradhawi tentang 

hubungan antara sunnah, sains, dan peradaban manusia. Ini mencakup 

 
18 Imaro Sidqi and Doli Witro, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Nasional: Studi Implikasi Fatwa Terhadap Masyarakat,” Nizham 

Journal of Islamic Studies 8, no. 01 (2020). 
19 Ahmad Putra and Prasetio Rumondor, “Sunnah, Sains Dan Peradaban Manusia; 

Menelaah Kembali Pemikiran Yusuf Al Qardhawi,” EL-BANAT: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan 

Islam 10, no. 1 (2020). 
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bagaimana sunnah berinteraksi dengan kemajuan ilmiah dan peradaban, serta 

bagaimana pemikiran al-Qaradhawi berkontribusi pada pemahaman dan 

kemajuan manusia. Fokus penelitian ini berbeda dari fokus penelitian milik 

penulis. 

Keduabelas, Penelitian yang berjudul “Kontribusi MUI Terhadap 

Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam di Indonesia” merupakan jurnal 

penelitian yang ditulis oleh Mumung Mulyati (2019). Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa MUI telah berkontribusi terhadap pengembangan dan 

penerapan hukum Islam di Indonesia yang terbagi menjadi dua bagian; pertama, 

kontribusi terhadap kepastian hukum bagi umat Islam sendiri secara individu 

atau kelompok umat Islam dan kedua, terhadap taqnīn mengenai fatwa-fatwa 

yang telah dibuat. Bahkan, beberapa produk fatwa MUI telah menjadi undang-

undang, Peraturan Pemerintah (PP); Instruksi Presiden, dan sebagainya.20  

Meski kedua kajian tersebut sama-sama membahas fatwa MUI, namun 

objek penelitian keduanya berbeda. Objek penelitian Mumung Mulyati fokus 

pada peran dan kontribusi MUI dalam pengembangan dan penerapan hukum 

Islam, sedangkan fokus penulis adalah tinjauan fikih jihad dengan penekanan 

pada boikot produk terafiliasi Israel pada fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023. 

Ketigabelas, Jurnal penelitian berjudul “Hukum Boikot Barangan Israel 

Berdasarkan kepada Fiqh al-Jihad” merupakan jurnal penelitian yang ditulis 

 
20 Mumung Mulyati, “Kontribusi MUI Dalam Pengembangan Dan Penerapan Hukum 

Islam Di Indonesia,” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial 7, no. 01 (2019): 83–

100. 
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oleh Anas Bin Mohd Yunus dkk (2014). Penelitian ini menemukan bahwa 

boikot dapat dianggap sebagai salah satu bentuk perjuangan di jalan Allah, atau 

jihad fi sabilillah. Boikot dianggap sebagai strategi perjuangan dengan 

menggunakan kekuatan ekonomi untuk menekan pihak-pihak yang dianggap 

musuh atau yang mendukung penindasan terhadap umat Islam. Boikot dapat 

dianggap sebagai kewajiban agama karena hukum jihad dan dapat dianggap 

sebagai tindakan pilihan. Bergantung pada situasi dan kondisi tertentu, 

kewajiban boikot dapat berubah dari fardhu kifayah menjadi fardhu ‘ain. 

Seluruh umat Islam di dunia harus berjuang untuk membela Palestina, bukan 

hanya mereka yang tinggal di sana, karena hal itu dianggap sebagai bagian dari 

perjuangan umat Islam secara keseluruhan.21 

Fokus penelitian dan metode yang digunakan untuk menganalisis data 

membedakan penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah melihat hukum boikot 

barang Israel dari sudut pandang Fiqh al-Jihad, atau hukum jihad Islam. Metode 

analisis isi digunakan untuk menganalisis data, dengan prinsip-prinsip ushul 

fiqh digunakan sebagai dasar utama dan merujuk pada diskusi fikih sebelumnya. 

Keempatbelas, Atriadi (2012) dalam skripsi nya yang berjudul “Analisa 

Fatwa Yusuf Al-Qardhawi tentang Pemboikotan Barang Produksi Israel dan 

Amerika Menurut Fiqih Muamalah”. Penelitian ini menunjukkan bahwa Yusuf 

Al-Qaradawi berpendapat bahwa memboikot produk sepenuhnya adalah salah 

 
21 Anas Mohd Yunus, Najihah Abd Wahid, and Wan Saifuldin Wan Hassan, “Hukum Boikot 

Barangan Israel Berdasarkan Kepada Fiqh Al-Jihad,” Journal of Fatwa Management and Research 

4, no. 1 (2014). 
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satu cara untuk membantu negara-negara yang terkena imperialisme Israel dan 

Amerika. Hukuman boikot terhadap Israel dan Amerika dapat berubah dari 

sunnah menjadi wajib jika diperintahkan oleh presiden atau pemerintah. Boikot 

menjadi kewajiban jika satu-satunya cara untuk melawan musuh adalah dengan 

boikot. Jika seorang mukallaf (orang yang berkewajiban syar'i) hanya dapat 

menjalankan jihad melalui boikot, maka boikot tersebut menjadi wajib baginya 

karena melakukannya berarti ia telah melaksanakan sebagian dari kewajiban 

jihad untuk menolak musuh. Setiap kewajiban harus dilaksanakan dengan 

kemampuan mukallaf, dan jika kemampuan itu tidak ada, kewajiban tersebut 

hilang.22 

Fokus penelitian Atriadi berbeda dengan penulis. Penelitian ini berfokus 

pada analisis fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang boikot barang buatan Israel dan 

Amerika dari perspektif Fikih Muamalah, cabang hukum Islam yang terkait 

dengan transaksi ekonomi dan hubungan sosial. Hal ini berbeda dengan fokus 

penelitian penulis yang berfokus pada analisis pandangan Yusuf al-Qaradhawi 

tentang boikot produk yang terafiliasi dengan Israel, dengan perhatian khusus 

pada fatwa MUI nomor 83 tahun 2023. Penelitian ini menyelidiki konsep fikih 

jihad dan bagaimana perspektif al-Qaradhawi sejalan atau berbeda dengan 

fatwa MUI, khususnya dalam hal jihad melawan penindasan melalui boikot 

ekonomi. 

 
22 Atriadi, “Analisa Fatwa Yusuf Al-Qardhawi Tentang Pemboikotan Barang Produksi Israel Dan 

Amerika Menurut Fiqh Muamalah” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru, 

2012), http://repository.uin-suska.ac.id/4922/. 
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Kelimabelas, Dalam tesisnya Khairul Erwin (2012) yang berjudul 

"Metode Ijtihad Yusuf Qaradhawi (Studi Terhadap Kitab Min Hady al-Islam 

Fatawa Mu’asirah)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, Yusuf al-

Qaradhawi menyebut enam sumber ijtihad: Al-Qur'an, Sunnah, Ijma', prinsip-

prinsip universal syariat Islam, logika, dan urf. Al-Qur'an adalah sumber hukum 

tertinggi, tetapi Sunnah kadang-kadang berada di bawah atau di atas Ijma'. Urf 

dan logika biasanya digunakan sebagai sumber hukum tambahan. Hadits di atas 

logika budaya dan bahasa, tetapi logika ilmiah di atasnya. Kedua, al-Qaradhawi 

menggunakan tiga jenis ijtihad dalam penetapan hukum: ijtihad kreatif, ijtihad 

tarjih, dan ijtihad kreatif. Fatwa-fatwa al-Qaradhawi menggambarkan tahapan 

ijtihad yang termasuk verifikasi, identifikasi, pengajuan, dan pembahasan dalil, 

serta penarikan kesimpulan. Ketiga, al-Qaradhawi menggunakan enam prinsip 

dalam ijtihadnya: tidak mengikuti madzhab secara buta, mempermudah, 

menggunakan komunikasi yang jelas, berfokus pada manfaat, moderasi, dan 

tidak mengklaim kebenaran mutlak.23 

Fokus penelitian Khairul Erwin berbeda dari penulis. Penelitiannya 

tidak hanya menganalisis metode ijtihad Yusuf al-Qaradhawi seperti yang 

digambarkan dalam karyanya Min Hady al-Islam Fatawa Mu'asira, tetapi juga 

menyelidiki bagaimana al-Qaradhawi menggunakan prinsip-prinsip ijtihad 

untuk membuat fatwa. 

 

 
23 Khairul Erwin, “Metode Ijtihad Yusuf Qaradhawi (Studi Terhadap Kitab Min Hady Al-

Islam Fatawa Mu’asirah)” (IAIN Sumatera Utara, 2012). 
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B. Kerangka Teori 

1. Aksi Boikot  

a. Definisi boikot 

Kekejaman Israel dalam insiden serangan sewenang-wenang 

untuk mengintimidasi umat Islam di Palestina telah memicu kemarahan 

umat Islam di seluruh dunia. Salah satu hal yang gencar disuarakan 

adalah pelemahan sektor ekonomi dengan seruan boikot terhadap 

produk-produk terkait Israel. Dalam KBBI online, boikot adalah 

bersekongkol untuk menolak kerjasama (urusan dagang, berbicara, ikut 

serta dan sebagainya).24  

Mahjur atau boikot berasal dari kata al-hajr atau hajara secara 

bahasa, al-man'u (dilarang, ditantang, dicegah dan dihalangi). Dalam 

bahasa Inggris berasal dari kata 'boycott' yang diambil dari nama Kapten 

Charles Cunningham Boycott (1832-1897). Seorang agen lapangan 

Inggris di Irlandia yang menggunakan taktik membebankan harga sewa 

yang tinggi pada tahun 1880. Tindakan ini membuat marah masyarakat 

Irlandia, yang kemudian menolak untuk memetik hasil panen dari 

ladang mereka.25  

Dalam konteks perilaku konsumen, boikot dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan untuk mencegah pembelian suatu produk, jasa 

atau layanan dari suatu perusahaan ketika seseorang tidak setuju dengan 

 
24 https://kbbi.web.id/boikot diakses pada 7 Februari 2024 pukul 08.45 WIB . 
25 Giyarsi, Fahimah, and Yarmunida, “Indonesian Ulema Council Fatwa on Boycotting 

Products Supporting Israel in the Ijtihad Discourse of Nahdatul Ulama and Muhammadiyah.” hlm 
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tindakan atau aturan tertentu, atau bahkan ketika mereka tidak setuju 

dengan tindakan dan aturan tertentu tersebut secara keseluruhan.26  

 

b. Pandangan Ulama Madzhab Tentang Boikot 

Ulama Hanafiah mendefinisikan boikot sebagai pernyataan yang 

melarang berhubungan dengan orang tertentu dengan menggunakan dan 

mengeksploitasi suatu transaksi atau akad. Artinya melarang 

penggunaan harta terhadap anak-anak, orang gila, orang bangkrut dan 

orang bodoh, baik dalam bentuk transaksi jual beli, pinjam meminjam, 

hibah, sumbangan dan hal-hal lain yang masih berkaitan dengan harta. 

Namun tidak ada larangan jika akadnya tidak berhubungan langsung 

dengan harta benda, seperti akad nikah, talak dan dzihar.27  

Ulama Syafi'iyah mendefinisikan boikot sebagai pelarangan 

transaksi atau akad harta karena sebab tertentu. Diperbolehkan bagi 

orang bodoh, orang sakit, dan orang bangkrut untuk melakukan 

transaksi seperti talak, zihar, dan menunjukkan komitmen terhadap 

hukuman. Boleh juga bagi mereka untuk melakukan ibadah fisik, baik 

yang wajib atau sunnah, sebab transaksi yang dilakukan selain dengan 

harta tidak dilarang. Namun bagi anak-anak dan orang gila tidak 

diperbolehkan dengan mutlak melakukan transaksi atau akad.28  

 
26 Ibid. 
27 Atriadi, “Analisa Fatwa Yusuf Al-Qardhawi Tentang Pemboikotan Barang Produksi 

Israel Dan Amerika Menurut Fiqh Muamalah.” 
28 Ricky Rian Refendy, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemboikotan Produk Asing Di 

Indonesia,” Repositiory UIN Raden Intan Lampung (UIN Raden Intan Lampung, 2022), 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/20271. 
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Para ulama Malikiyah mendefinisikan boikot sebagai sifat atau 

perilaku bijaksana yang ditunjukkan oleh syari’at, yang mensyaratkan 

haramnya transaksi dalam pentabarau'an terhadap sepertiga harta, yaitu 

terhadap anak di bawah umur, orang gila, orang bodoh, dan orang yang 

mengalami kebangkrutan. Bahwa mereka dilarang melakukan transaksi 

dengan menggunakan harta miliknya sendiri karena tidak mempunyai 

kemampuan untuk itu. Sekalipun melakukan transaksi membeli atau 

menjual barang, maka dianggap tidak sah dan tidak ada gunanya tanpa 

seizin wali.29 

Para ulama Hambaliah mengartikan boikot sebagai pelarangan 

kepemilikan atas transaksi seseorang terhadap harta miliknya. Baik 

larangan ini akan dilaksanakan sebelum disyari'atkan, misalnya anak 

kecil, orang gila, dan orang bodoh atau sebelum hakim menjatuhkan 

putusan terhadap pembeli sampai ia mengambil keputusan,30  

 

c. Boikot di Indonesia 

Beberapa boikot produk telah terjadi di Indonesia. Pada bulan 

Desember 2017, terjadi boikot produk di Indonesia karena umat Islam 

dan MUI menyerukan boikot terhadap produk atau barang Amerika dan 

Israel. Hal ini sebagai respons atas pengakuan mereka terhadap 

Yerusalem sebagai ibu kota resmi Israel. Kemudian, di penghujung 

 
29 Atriadi, “Analisa Fatwa Yusuf Al-Qardhawi Tentang Pemboikotan Barang Produksi 

Israel Dan Amerika Menurut Fiqh Muamalah.” 
30 Refendy, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemboikotan Produk Asing Di Indonesia.” 
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tahun 2020, umat Islam di Indonesia dan seluruh dunia mulai 

memboikot produk Prancis. Hal ini dipicu oleh dukungan Presiden 

Prancis Emmanuel Macron terhadap karikatur Nabi Muhammad Saw 

sebagai bentuk kebebasan berpendapat dan berekspresi. Komunitas 

Muslim di Indonesia dan di seluruh dunia telah memutuskan untuk 

memboikot produk atau barang apa pun yang diproduksi di Perancis 

atau berkolaborasi dengan negara tersebut. Penerapan boikot ini tidak 

hanya mencakup menahan diri untuk tidak membeli produk tersebut, 

namun juga menghentikan penyediaan produk tersebut di berbagai toko. 

Terakhir, adanya boikot terhadap produk Israel dan pendukungnya 

sebagai bentuk implementasi Fatwa MUI nomor 83 Tahun 2023 tentang 

dukungan terhadap perjuangan Palestina.31 

 

2. Definisi Fatwa  

Ibnu Manzhur menjelaskan, dari segi terminologi (bahasa) fatwa 

merupakan bentuk mashdar yang artinya muda, baru, penjelasan dan 

pencerahan. Yusuf al-Qaradhawi secara etimologis, fatwa adalah 

menjelaskan hukum syara terhadap suatu permasalahan sebagai jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan baik secara individu maupun kolektif oleh 

para pencari fatwa (mustafti). Salah satu ciri fatwa adalah bersifat responsif 

dan fatwa tersebut bersifat sebagai jawaban hukum. Fatwa bersifat 

 
31 Giyarsi, Fahimah, and Yarmunida, “Indonesian Ulema Council Fatwa on Boycotting 

Products Supporting Israel in the Ijtihad Discourse of Nahdatul Ulama and Muhammadiyah.” hlm 

160 
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responsif, yaitu jawaban yang sah diberikan setelah ada pertanyaan atau 

permintaan fatwa. Fatwa sebagai jawaban hukum tidak mengikat. Orang 

yang meminta fatwa (mustafti), baik perorangan, lembaga, maupun 

masyarakat secara keseluruhan, tidak harus mengikuti isi atau undang-

undang yang diberikan kepadanya.32  

Pemberi Fatwa disebut Mufti. Seorang mufti mempunyai 

pemahaman yang baik tentang tauhid dan bertaqwa kepada Allah, 

mempunyai sifat-sifat Wara, secara keilmuan ia harus menguasai seluruh 

bidang agama Islam, antara lain Al-Qur'an, Hadits, Ushul Fikih, Fikih, 

Bahasa Arab berbagai cabang dan pemikiran para ulama madzhab.33  

Fatwa dapat dikeluarkan dengan atau tanpa permintaan. Hal ini 

tergantung pada pertimbangan mufti ketika mengamati perkembangan 

budaya dan sosial masyarakat.34 Penelusuran landasan hukum fatwa sendiri 

dijelaskan dengan mengacu pada Al-Qur'an dan hadits serta menggunakan 

ilmu ushul fikih yang menjadi pedoman kajian hukum yang abstrak. Ijtihad 

merupakan langkah besar para ulama untuk meyakinkan masyarakat tentang 

hukum yang masih belum ada solusinya.35  

Seorang mufti dalam menyikapi suatu permasalahan hukum harus 

benar-benar mengetahui secara rinci perkara yang dipermasalahkan, 

 
32 Muhammad Maulana Hamzah, “Peran Dan Pengaruh Fatwa Mui Dalam Arus 

Transformasi Sosial Budaya Di Indonesia,” Millah: Journal of Religious Studies 17, no. 1 (2017): 

127–154. hlm 132 
33 Ibid. 
34 Ibid. 
35 Sidqi and Witro, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam Perspektif 

Hukum Islam Dan Nasional: Studi Implikasi Fatwa Terhadap Masyarakat.” hlm 23 
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mempertimbangkan kemaslahatan orang yang meminta fatwa, 

lingkungannya, dan tujuan yang ingin diambil dari fatwa tersebut. Di dalam 

kaidah fikih Islam: “Dampak fatwa terkadang lebih berat dari pada fatwa”. 

Jadi, fatwa yang salah bisa menyesatkan. Oleh karena itu, kedudukan mufti 

dalam Islam sangatlah berat dan penuh dengan resiko, baik di dunia maupun 

di akhirat.36  

Fatwa menempati kedudukan yang strategis dan sangat penting, 

karena mufti (pemberi fatwa) adalah khalifah dan pewaris Nabi Saw seperti 

yang dikemukakan oleh Imam Asy-Syathibi. Sedangkan mufti menurut 

hadis riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, “Ulama adalah pewaris para Nabi” 

dalam menyampaikan hukum syariah, mendidik umat, dan mengingatkan 

agar waspada dan hati-hati.37  

Agar tetap berhati-hati dalam memberikan fatwa, para ulama salaf 

memutuskan siapa yang berhak mengeluarkan fatwa. Menurut mereka, jika 

seseorang yang belum mampu membuat fatwa berani melakukan hal 

tersebut, maka ia berdosa besar dan melakukan kemaksiatan yang sangat 

besar. Kesalahannya bukan hanya pada pembuat fatwa tersebut, tetapi juga 

umat Islam yang menerapkan fatwa tersebut. Sebagaimana dikatakan Ibnu 

Qayyim, orang yang memberi fatwa padahal ia belum mumpuni untuk 

 
36 Ibnu Elmi Achmad Slamat Pelu and Jefry Tarantang, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Sebagai Solusi Permasalahan Umat Islam Di Indonesia,” Al-Manāhij: Jurnal Kajian Hukum Islam 

14, no. 2 (2020): 307–316. hlm 309 
37 M. Erfan Riadi, “Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif 

(Analisis Yuridis Normatif),” Ulumuddin: Journal of Islamic Legal Studies VI, no. IV (2010): 468–

477. hlm 469 
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mengeluarkannya, sama saja dengan orang yang memberi petunjuk padahal 

ia belum mengetahui jalan yang ditunjuknya. Atau seperti seseorang yang 

tidak tahu apa-apa tentang kesehatan tetapi bertekad untuk melakukan 

praktik.38 

Fatwa bersifat tidak memaksa atau mengikat, yang merupakan ciri 

khasnya. Rekomendasi hukum yang dibuat oleh seorang ulama berdasarkan 

penafsiran Al-Qur'an, Sunnah, dan keadaan sosial saat ini disebut fatwa. 

Meskipun fatwa tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat secara 

universal, tujuan mereka adalah untuk memberikan arahan kepada mereka 

yang membutuhkan penjelasan tentang suatu masalah, menunjukkan bahwa 

fatwa tersebut tidak dapat diterapkan pada seluruh umat Muslim, tetapi 

hanya berlaku bagi mereka yang memilih untuk mengikutinya. 

 

3. Majelis Ulama Indonesia 

a. Landasan-landasan pokok MUI 

Di Indonesia terdapat sebuah lembaga bernama Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). Majelis Ulama Indonesia (MUI) didirikan di Jakarta 

pada tanggal 17 Rajab 1395 H, bertepatan dengan tanggal 26 Juli 1975 

M dengan tujuan sebagaimana tertuang dalam Musyawarah Nasional 

(Munas) III yang diselenggarakan pada tanggal 23 Juli 1985, Pasal 3 

Pedoman Dasar MUI disempurnakan sehingga berbunyi: “MUI 

 
38 Zenal Setiawan, “Urgensi Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) Bagi Ummat Islam 

Indonesia,” Jurnal Cerdas Hukum 1, no. 2 (2023). hlm 137 
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bertujuan mengamalkan ajaran Islam guna turut serta mewujudkan suatu 

masyarakat yang aman, damai, adil, dan sejahtera lahir dan batin yang 

diridhoi Allah Swt dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila".39 Disebutkan, lahirnya MUI didasari oleh tiga 

landasan utama berikut: 

1) Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, Pasal 29 Ayat (1), Ulama 

berkewajiban mendidik umat Islam menuju ketaqwaan yang lebih 

besar kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berpartisipasi dalam 

memperkuat ketahanan nasional dan memerangi ateisme. 

2) Berdasarkan Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 

menyatakan hakikat Pembangunan Nasional adalah pembangunan 

manusia seutuhnya, dan pembangunan seluruh masyarakat 

Indonesia, keseimbangan pembangunan material-spiritual di dunia 

dan akhirat. Oleh karena itu, para ulama merasa bertanggung jawab 

untuk turut serta mensukseskan Pembangunan Nasional. 

3) Berdasarkan sejarah sejak zaman kolonial, ulama telah mempelopori 

adanya persatuan ulama. Saat ini Majelis Ulama daerah telah 

terbentuk di seluruh tanah air, sehingga dirasa perlu adanya wadah 

persatuan ulama di seluruh Indonesia, untuk mewujudkan ukhuwah 

Islamiyah dalam rangka memajukan persatuan dan kesatuan bangsa. 

40 

 
39 Hamzah, “Peran Dan Pengaruh Fatwa Mui Dalam Arus Transformasi Sosial Budaya Di 

Indonesia.” hlm 133 
40 Zainul Hakim, “Peran Fatwa MUI Sebagai Produk Hukum Islam Dalam Masyarakat,” 

Al’Adalah 24, no. 2 (2021): 105–118. hlm 106 
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b. Tahapan-tahapan metode MUI 

MUI memiliki metode yang komprehensif dalam menghasilkan 

produk ijtihad atau fatwa terkait hukum Islam. Majelis Ulama 

mendasarkan fatwa tersebut pada Al-Qur’an, Hadits, Ijtihad Ulama, dan 

Qiyas ketika menentukan fatwa. MUI mempunyai empat tahapan utama 

pengaturan berdasarkan operasionalnya41: 

1) Setiap fatwa yang dibuat harus berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits 

terkini serta tidak boleh bertentangan dengan kemaslahatan umat 

Islam. 

2) Apabila fatwa yang dibuat tidak berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, 

maka harus berkaitan dengan Ijma’, Qiyas, dan dalil hukum Islam 

yang terkait seperti Maslahah Mursalah, Istihsan, Sad Dzariah, dan 

Ra'yu. 

3) Sebelum mengeluarkan fatwa, hendaknya dilakukan penelitian 

terhadap pandangan para Imam Madzhab sebelumnya 

(menganalogikan) atau perbandingan metode ijtihad para ulama 

Madzhab. 

4) Membandingkan atau mempertimbangkan pandangan para ulama 

terhadap permasalahan yang memerlukan fatwa. 

 

 
41 Setiawan, “Urgensi Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) Bagi Ummat Islam Indonesia.” 

hlm 138 
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c. Proses penetapan hukum MUI 

Proses penetapan hukum di Komite Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia melalui lima tahapan berdasarkan metodologinya42: 

1) Sebelum mengeluarkan fatwa, harus dikaji terlebih dahulu pendapat 

para imam madzhab mengenai masalah yang diteliti dan juga dalil-

dalil mereka secara serius. 

2) Permasalahan yang sudah jelas legalitasnya, ditetapkan 

sebagaimana adanya. 

3) Jika permasalahan yang akan dijadikan fatwa diperselisihkan antara 

ulama dan imam madzhab, maka penyelesaiannya dilakukan dengan 

dua cara: Pertama, mencari titik temu dengan menggunakan metode 

menggabungkan dan menyesuaikan persamaan (al-jam’u wa at 

taufiq). Kedua, menggunakan metode pemilihan pendapat yang 

argumentasinya paling kuat (tarjih) melalui perbandingan madzhab 

dengan pendekatan kaidah ushul fikih. 

4) Untuk permasalahan yang tidak dapat ditemukan secara hukum dan 

belum ada dalam Madzhab, Ijtihad Jama'i perlu dilakukan dengan 

menggunakan metode Bayani, Ta'lili, Istishlahi dan Sad Dzariyah. 

5) Sebuah fatwa harus selalu mempertimbangkan kepentingan umat 

Islam, dan harus konsisten dengan tujuan syariat Islam. 

 
42 Jamal Ma’mur, “Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa Dan Bernegara (Talfiq Manhaji 

Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa MUI),” Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam dan Sosial 5, 

no. 2 (2018). hlm 48-49 
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Tema fatwa MUI antara lain masalah agama, produk halal, dan 

ekonomi syariah. Adapun forum yang digunakan MUI untuk 

menentukan fatwa adalah Komisi Fatwa, Dewan Syariah Nasional 

(DSN) terkait lembaga keuangan syariah, Musyawarah Nasional 

(Munas), dan Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia.43 

 

4. Fikih Jihad 

a. Definisi jihad 

Dalam bahasa Arab مجاھدة    -جهادا   -يجاھد    -جاھد      artinya berusaha 

sekuat tenaga, berusaha semaksimal mungkin, dan menanggung segala 

kesulitan dalam melawan musuh dan melawan agresi musuh, dan ini 

dikenal dengan istilah perang. Artinya, pertempuran bersenjata antara 

dua negara atau lebih.44 

Secara terminologis, istilah jihad dalam mazhab Hanafiyah 

diartikan sebagai ajakan kepada agama yang benar dan perlawanan 

dengan memerangi terhadap pihak-pihak yang tidak menerima ajakan 

tersebut, baik dengan menggunakan harta maupun nyawa. Kemudian 

menurut Madzhab Syafi'iyah yang dimaksud dengan jihad adalah 

berperang melawan orang-orang kafir untuk kejayaan Islam.45 

 
43 Ibid. 
44 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, jilid 4, alih bahasa Nor Hasanuddin and Dkk, III. (Pena 

Pundi Aksara, 2008). hlm 1 
45 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 8 : Jihad, Pengadilan Dan Mekanisme 

Mengambil Keputusan, Pemerintah Dalam Islam (Al-Fiqhu Al-Islamiyyu Wa Adilatuhu), alih bahasa 

Abdul Hayyie al-Kattani, cet I. (Gema Insani, 2011). hlm 25-26 
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Lebih lanjut di dalam kamus Al-Munjid Fil Lughah Wal A'lam 

juga menyebutkan lafadz jahada al-'aduwwa yang artinya qatalahu 

muhammatan 'aniddin yang memiliki arti menyerang musuh untuk 

membela agama.46 

Hans Wehr menulis dalam A Dictionary of Modern Written 

Arabic bahwa “jihad: fight, battle, holy war” Jihad artinya perjuangan, 

peperangan, perang suci melawan musuh sebagai kewajiban agama.47 

Ahmad Warson Munawwir dalam Kamus Arab-Indonesia Al-

Munawwir mengartikan lafadz jihad sebagai kegiatan yang 

menggunakan seluruh kemampuan. Jika dipadukan dengan lafadz fi 

sabilillah artinya perjuangan, jihad, berperang di jalan Allah. Jadi kata 

jihad berarti perjuangan.48 

Hasan Al-Banna dalam kitab Ta'limnya menjelaskan bahwa 

jihad merupakan suatu kewajiban yang ada sejak dahulu kala hingga 

hari kiamat. Jihad pada tingkat paling rendah adalah berupa penolakan 

hati terhadap kedzaliman dan kemungkaran. Sedangkan tingkat 

tertingginya adalah berperang di jalan Allah. Diantara keduanya adalah 

jihad lewat lisan, pena dan tangan berupa pernyataan-pernyataan yang 

benar dalam menghadapi penguasa yang tidak adil.49 

 
46 Muhammad Chirzin, Jihad Dalam Al-Qur’an Telaah Normatif, Historis, Dan Prospektif, 

Cet III. (Pustaka Pelajar, 2004). hlm 11 
47 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Spoken Language Service, Inc, 

1976). hlm 142 
48 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta, 1973). hlm 244 
49 Yusuf Al-Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin (Pendidikan Islam Dan 

Madrasah Hasan Al Banna), alih bahasa Moh. Nabhan Husein, Cet I., 1983. hlm 70-71 
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Jihad menurut Ibnu Mandzur yakni bertarung dengan musuh. 

Dengan mencurahkan seluruh kemampuan dan tenaganya dalam bentuk 

perkataan, tindakan, atau apapun yang dapat dilakukan.50 

Ditulis oleh Muhammad Chirzin dalam bukunya mengutip 

Ayatul Jihad fil-Qur'an Al-Karim: Dirasah Mawdhu'iyyah wa 

Tarikhiyyah wa Bayaniyyah karya Kamil Salamah Ad-Daqs, bahwa di 

dalam Al-Qur'an terdapat kata jihad yang artinya mengabdikan seluruh 

kekuatan secara mutlak. Kamil Salamah menyimpulkan bahwa jihad 

lebih luas cakupannya dibandingkan perang. Termasuk di dalamnya 

adalah makna perang dan pengeluaran harta serta segala upaya untuk 

mendukung agama Allah dan melawan hawa nafsu dan setan.51 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat jihad 

adalah seruan kepada agama yang benar untuk menghadapi musuh-

musuh Allah, para penindas, setan dan hawa nafsu. Tujuan jihad adalah 

menghilangkan fitnah, menjadikan manusia hanya beribadah kepada 

Allah, melenyapkan orang-orang yang menentang hukum Allah, 

menghilangkan segala bentuk kekerasan, menundukkan dunia pada 

kebenaran, dan menciptakan keadilan. Jihad berlanjut hingga akhir 

zaman, dengan tingkatan yang paling rendah adalah menolak keburukan 

dalam hati, dan tingkatan yang paling tinggi adalah berperang di jalan 

 
50 Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid Ridha 

Dan Sayyid Quthb), Cet I. (Pustaka Pelajar (Anggota IKAPI), 2018). hlm 63 
51 Chirzin, Jihad Dalam Al-Qur’an Telaah Normatif, Historis, Dan Prospektif. hlm 13 
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Allah. Jihad dapat dilakukan dengan kata-kata, perbuatan, lisan, tulisan, 

kekuatan fisik maupun materi. 

 

b. Jihad dalam ayat-ayat Al-Qur’an 

Kata jihad dan turunannya disebutkan sebanyak 41 kali dan 

tersebar di 15 surat dalam Al-Qur’an. Mengenai Jihad, ada 28 ayat yang 

mengandung makna perjuangan52.  

Dalam surat al-Furqan ayat 52 terdapat kata jihad yang 

menyerukan Nabi Muhammad Saw untuk tidak tunduk pada orang-

orang kafir dan mendorong Nabi Saw untuk melanjutkan jihad 

bersenjata Al-Qur'an53.  

Dalam Surat al-'Ankabut ayat 6 jihad berarti usaha, bahwa usaha 

setiap orang akan bermanfaat bagi spiritualitasnya sendiri. Sesuai 

dengan kehendak Tuhan, manusia mencari kebaikannya sendiri, karena 

dengan menyerah pada kejahatan, manusia melakukan sesuatu yang 

merugikan dirinya sendiri54.  

Berdasarkan surat al-‘Ankabut ayat 69, siapapun dapat jihad di 

jalan Allah. Begitu ia bertekad dan mau berusaha dengan sungguh-

sungguh, maka cahaya dan rahmat Tuhan pasti akan datang kepadanya. 

Selama dia mau membuka hatinya kepada Allah dan menerima 

 
52 Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid Ridha Dan Sayyid 

Quthb). hlm 70 
53 Hamka, Tafsir Al Azhar, Juz 19 (Al-Furqon 21-77, Asy-Syu’a-Ra 1-227, Dan An-Naml 1-

59), cet I. (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1978). hlm 42 
54 Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid Ridha Dan Sayyid 

Quthb). hlm 71 
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tantangan (jihad) dengan sungguh-sungguh dengan segenap kekuatan, 

tenaga dan pikirannya, maka semua jalan terbuka baginya dan 

mendapatkan surga kebahagiaan dalam mencapai semua tujuan yang 

benar.55  

Jihad tidak hanya dengan qital atau berperang, karena jihad 

diperintahkan oleh Allah dan dilaksanakan oleh Nabi Muhammad Saw, 

dengan umat Islam sejak zaman Mekkah, sedangkan perang mulai 

diperbolehkan oleh Allah Pada zaman Madinah. Dan terdapat perbedaan 

besar antara ayat-ayat jihad pada masa Mekkah dan Madinah. Ayat-ayat 

jihad dari periode Mekkah pada umumnya menyerukan ketekunan 

melawan tindakan musuh, serta dakwah lisan yang berkelanjutan di 

kalangan umat manusia. Mengenai ayat-ayat jihad pada masa Madinah, 

mereka menyerukan kepada orang-orang beriman untuk menghadapi 

musuh-musuhnya dan mewajibkan mereka untuk berperang melawan 

penduduk Mekkah, yang tergantung pada situasi masyarakat Islam pada 

saat itu.56 

 

c. Jihad dalam hadits Nabi Muhammad Saw 

اَ قاَلَتْ   هَا أَنََّّ ُ عَن ْ عَنْ عَائِشَةَ بنِْتِ طلَْحَةَ عَنْ عَائِشَةَ أمُِٰ الْمُؤْمِنِيَْ رَضِيَ اللَّّ
يََرَسُولَ اللَِّّ نَ رَى الِْْهَادَ أفَْضَلَ الْعَمَلِ أفََلَ نَُُاهِدُ قاَلَ لاكَِنَّ أفَْضَلَ الِْْهَادِ 

بْوُْر  حَجٌّ مَ   

 
55 Ibid. hlm 71-72 
56 Ibid. hlm 84 
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“Dari Aisyah binti Tholhah dari 'Aisyah Ummul Mukminin radliallahu 

'anha ia berkata: “Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad 

adalah sebaik-baiknya amal, maka apakah kami tidak boleh 

berjihad?”. Beliau bersabda: “Tidak, namun sebaik-baik jihad bagi 

kalian (para wanita) adalah haji mabrur”. (H.R. Bukhari no 1423) 

 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa jihad adalah segala 

usaha sungguh-sungguh yang memerlukan usaha mengerahkan tenaga 

guna memperoleh keridhaan Allah Swt. Hadits ini juga menunjukkan 

bahwa jihad bukan sekedar berperang. Nabi Muhammad Saw 

menyerukan ibadah haji juga merupakan jihad. Dan dapat juga diartikan 

bahwa jihad perempuan antara lain menunaikan ibadah haji.57 

Hadits-hadits mengenai jihad secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian. Bagian kesatu: hadits yang 

menyebutkan bahwa jihad adalah berperang di jalan Allah dengan 

tujuan mati dan perolehan ghanimah. Bagian kedua: hadits yang 

menyebutkan jihad dalam arti luas, yaitu jihad adalah usaha yang 

mengerahkan tenaga untuk meraih keridhaan Allah Swt, baik dalam 

ibadah umum seperti amar ma'ruf nahi munkar, maupun dalam ibadah 

individual seperti menunaikan ibadah haji.58 

 

d. Bentuk-bentuk jihad 

1) Jihad qitali (perang) 

 
57 Chirzin, Jihad Dalam Al-Qur’an Telaah Normatif, Historis, Dan Prospektif. hlm 34 
58 Ibid. hlm 38 
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Qital berasal dari kata qatala yuqatilu yang artinya 

membunuh, mengutuk, melaknat dan memerangi. Arti padanan 

jihad adalah kata kerja qatala yang berarti perang. Oleh karena itu, 

penggunaan kata al-qital dalam Al-Qur'an adalah untuk 

menekankan makna jihad dalam konteks perang.59  

Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya berpendapat bahwa 

hanya jihad perang dengan senjata yang bisa ditunda, berbeda 

dengan jihad ta’limi dan jihad dari Al-Quran yang sudah ada sejak 

hari pertama.60 Jihad qitali dapat dilakukan ketika umat Islam 

dianiaya, harta benda mereka disita dan dikuasai, dan wilayah umat 

Islam dirusak atau diserang. Adalah wajib bagi umat Islam untuk 

melawan dan memerangi mereka. Hal serupa juga terjadi pada 

Palestina dan Israel. Sebab, menurutnya jalan perdamaian dengan 

Israel itu haram.61 

2) Jihad ta’limi (pendidikan) 

Mengajar termasuk dalam jihad ta'limi, karena dapat 

membantu membentuk masyarakat Islam dari segi intelektual, 

budaya dan mental, serta memberikan gambaran tentang ideologi 

Islam, alam semesta, kehidupan dan manusia.62 Salah satu kebutuhan 

umat Islam dapat dipenuhi dengan melaksanakan jihad ta'limi, 

 
59 Rohimin, Jihad Makna & Hikmah (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006). hlm 22 
60 Yusuf Qardhawi, Fikih Prioritas: Urutan Amal Yang Terpenting Dari Yang Penting, cet 

II. (Jakarta: Gema Insani Press, 1997). hlm 226 
61 Basori, “Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi.” 
62 Sembiring, “Analisis Semangat Jihad Ekonomi Pasca Aksi Bela Islam Di Kota Medan 

(Studi Pada Konsumen 212 Mart).” 
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karena jihad ta'limi dapat membawa kemajuan dalam pendidikan 

Islam dan meningkatkan kualitasnya.  

Jihad pendidikan dapat direalisasikan seperti dengan 

mendirikan sekolah yang mengajarkan umat Islam agar dapat 

menjaga identitas mereka, melestarikan hubungan sosial, dan 

menanamkan cinta agama, orang, dan tanah air mereka di hati dan 

pikiran mereka sehingga mereka tidak disalahgunakan. Selain itu, 

jihad pendidikan juga mencakup memberikan peluang bagi individu 

yang cerdas untuk mencapai tingkat pendidikan tertinggi. Jihad 

pendidikan ini sangat penting untuk menciptakan orang-orang yang 

mampu membawa risalah Islam kepada diri mereka sendiri dan 

dunia. Semua yang diperlukan sehingga suatu kewajiban dapat 

dilakukan dengan sempurna, maka hukum menjadi wajib.63 

3) Jihad siyasi (politik) 

Menurut al-Qaradhawi, jihad politik adalah melaksanakan 

kewajiban amar ma'ruf nahi melalui penguasa negara dengan 

berbagai cara. Jihad politik tidak melawan kekuasaan yang sah atau 

melawan demokrasi. Dalam pandangannya, hubungan antara negara 

dan agama adalah satu kesatuan, dimana hukum Islam merupakan 

ruh dan moral serta landasan negara sipil. Adapun substansi 

demokrasi adalah Islam itu sendiri.64 Singkatnya, pemerintah harus 

 
63 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad 

Menurut Al-Qur’an Dan Sunnah (Bandung: Mizan: Khazanah Ilmu-ilmu Islam, 2010). hlm 153 
64 Rony Sugiarto, “Jihad Politik Dan Implementasinya Dalam Melaksanakan Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar (Studi Pemikiran Yusuf Qardhawi)” (UIN Sunan kalijaga (Yogyakarta), 2008). 



41 

 

menerapkan aturan hukum Allah. Dengan jihad politik, dapat 

dilakukan upaya untuk mendirikan Negara Islam berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam, aturan-aturannya yang umum dan 

komprehensif. 

4) Jihad sosial 

Jihad sosial adalah jihad yang menyangkut hubungan 

silaturahmi dan pemeliharaan hubungan keluarga, seperti orang tua 

dan anak. Apa yang termasuk dalam konteks ini sesuai dengan sabda 

Nabi Muhammad Saw bahwa jihad sosial dapat menggantikan jihad 

dengan perang. Berbuat baiklah untuk keluarga, penuhi 

kebutuhannya, tutupi kekurangannya, bantu wujudkan 

keinginannya, atasi kesulitannya, hilangkan kepenatannya, dan 

sebagainya. Menurut hadisnya, “Barangsiapa yang menduduki 

tempat seorang pejuang dalam keluarga berarti dia telah ikut 

berperang.”65 

5) Jihad ekonomi 

Jihad ekonomi adalah upaya penuh semangat untuk mencari 

penghidupan di bumi dan menikmati karunia Allah Swt. Nabi 

Muhammad Saw bersabda Jihad fi Sabilillah meliputi orang-orang 

yang bekerja dengan harapan mendapat karunia Allah, baik untuk 

memenuhi kebutuhan orang tuanya yang sudah lanjut usia, atau 

 
65 Al-Qardhawi, Fiqih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad 

Menurut Al-Qur’an Dan Sunnah. hlm 151 
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menghindari meminta-minta kepada orang lain dan merasa puas 

dengan kehalalannya. Nabi Muhammad Saw melihat dari niat, motif 

dan tujuan usaha dan semangatnya. Selama mereka bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan ekonominya sesuai syariah, maka itu adalah 

jihad di jalan Allah. Namun jika tujuan bekerja untuk pamer, 

sombong, bersenang-senang, maka itu bukanlah jihad di jalan Allah 

Swt, melainkan di jalan setan.66 

Menurut Yusuf al-Qaradhawi, Islam menekankan 

pentingnya jihad melawan kemiskinan untuk menjaga keimanan dan 

akhlak manusia, serta menjaga kerukunan dan persaudaraan antar 

masyarakat. Islam menginginkan setiap individu dapat menjalani 

kehidupan yang layak di masyarakat, setidaknya mampu memenuhi 

kebutuhan dasar seperti sandang dan pangan, mendapatkan 

pekerjaan sesuai dengan keterampilannya, atau membina keluarga 

dengan rezeki yang memadai. Untuk mengentaskan kemiskinan, Al-

Qur’an menyarankan beberapa cara yang dapat dibagi menjadi tiga 

hal pokok: pertama, kewajiban setiap individu untuk bekerja dan 

berusaha; kedua, kewajiban masyarakat melalui jaminan tali 

kekerabatan dan zakat; dan ketiga, kewajiban pemerintah.67 

 

 
66 Ibid. hlm 152-53 
67 Basori, “Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi.” 
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5. Metode Kajian Yusuf Al-Qaradhawi 

a. Biografi Singkat Yusuf Al-Qaradhawi 

Yusuf al-Qaradhawi lahir pada 9 September 1926 di Safat 

Turab, sebuah desa kecil di provinsi Gharbiyyah, dengan ibu kota 

provinsi di Thantha. Ia berasal dari keluarga sederhana yang taat 

beragama Islam. Seperti Nabi Muhammad Saw, masa kecil Yusuf al-

Qaradhawi juga penuh tantangan, meski usia wafat orang tua mereka 

berbeda. Ayahnya meninggal saat ia berusia 2 tahun, diikuti oleh ibunya 

saat ia berada di tahun ke-4 di Intidaiyah al-Azhar.68 

Setelah itu, ia diasuh oleh pamannya, yang juga 

membimbingnya belajar membaca Al-Qur'an sejak usia 5 tahun. Pada 

usia 9 tahun, ia belajar Al-Qur'an dengan bimbingan Syeikh Hamid. 

Pada tahun 1941, Yusuf al-Qaradhawi melanjutkan pendidikan di 

Ibtidaiyah Ma’had Thantha al-Azhari al-Dini, di mana ia pertama kali 

tertarik pada pemikiran Hasan al-Banna, yang kemudian menjadi tokoh 

penting dalam gerakan sosial-agama-politik di Mesir.69 Dalam usia 10 

tahun, ia berhasil menghapal 30 juz Al-Qur'an berkat ketekunan dan 

semangatnya. Kefasihan, kebenaran tajwid, dan kemerduan qiraatnya 

membuatnya sering disuruh menjadi Imam Masjid.70 

 
68 Yusuf Qardhawi, Pasang Surut Gerakan Islam: Suatu Studi Ke Arah Perbandingan 

(Media Da’wah, 1987). hlm 153 
69 Ahmad Sugeng Riady, “Hadits Kontemporer (Suatu Kajian Dalam Memahami Hadits 

Perspektif Yusuf Al-Qardhawi).” hlm 151 
70 Putra and Rumondor, “Sunnah, Sains Dan Peradaban Manusia; Menelaah Kembali 

Pemikiran Yusuf Al Qardhawi.” hlm 3 
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Pada tahun 1952, Yusuf al-Qaradhawi lulus dari Fakultas 

Ushuluddin di Universitas al-Azhar, Mesir. Dua tahun kemudian, ia 

meraih gelar terbaik dalam studi bahasa Arab. Pada tahun 1955, ia mulai 

tertarik dengan penelitian tentang Islam dan perkembangannya. Pada 

tahun 1960, ia melanjutkan studi pascasarjana hingga meraih gelar 

doktor di universitas yang sama, dengan disertasi berjudul Az-Zakat Wa 

Atsaruhu Fi Hill al-Masyakil al-Ijtima’iyah (Zakat dan Dampaknya 

dalam Menanggulangi Problematika Sosial Kemasyarakatan). Disertasi 

ini kemudian diterbitkan dalam dua jilid dengan judul Fiqh al-Zakah: 

Dirasah Muqaranah li Ahkamiha wa Falsafatiha fi Dlaw’i al-Qur’an 

wa al-Sunnah (Fikih Zakat: Studi Komparatif Mengenai Hukum Zakat 

dan Filsafatnya Berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadits), yang telah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan memiliki 1.186 halaman. 

Namun, kelulusannya sempat tertunda karena ia ditahan akibat 

keterlibatannya dalam gerakan Ikhwanul Muslimin, terutama karena 

khutbah-khutbahnya yang dianggap mengkritik rezim pemerintahan 

saat itu.71 

Prestasi dan pendidikan Yusuf al-Qaradhawi sangat 

mengesankan, dengan pengetahuan yang luas dalam ilmu agama. Ia 

sangat mengagumi Hasan al-Banna, yang ia pandang sebagai tokoh 

karismatik yang menggabungkan pemikiran agama dan politik, 

 
71 Ahmad Sugeng Riady, “Hadits Kontemporer (Suatu Kajian Dalam Memahami Hadits 

Perspektif Yusuf Al-Qardhawi).” hlm 63 
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spiritualitas, semangat jihad, idealisme, dan gerakan. Selain itu, ia juga 

menghormati Hasan al-Banna sebagai pendiri dan pemimpin utama 

Ikhwanul Muslimin di Mesir. Yusuf al-Qaradhawi terinspirasi oleh cara 

dakwah Hasan al-Banna. Selain itu, ia aktif dalam lembaga pendidikan, 

menjadi ketua Jurusan Studi Islam di Fakultas Syari'ah Universitas 

Qatar, dan pernah menjabat sebagai dekan serta direktur lembaga agama 

di Qatar.72 

Al-Qaradhawi diberkahi dengan keluarga yang damai sejak 

Desember 1958. Istrinya adalah wanita salehah dari keluarga 

Hasyimiyah Husainiyah, yang penuh kesabaran dalam menghadapi 

tantangan dakwah, meskipun suaminya sering kali lebih mengutamakan 

kepentingan umat daripada keluarganya sendiri. Al-Qaradhawi 

dikaruniai tujuh anak, empat putri dan tiga putra. Sebagai ulama yang 

berpikiran terbuka, ia memberikan kebebasan kepada anak-anaknya 

untuk belajar apa pun sesuai dengan minat dan bakat mereka, tanpa 

membedakan antara pendidikan anak perempuan dan laki-lakinya.73 

 

b. Buku dan tulisan Yusuf Al-Qaradhawi 

Dikenal sebagai ulama dan pemikir Islam yang istimewa, Yusuf 

al-Qaradhawi memiliki metodologi unik dalam menyampaikan risalah 

Islam, yang membuatnya mudah diterima di Barat sebagai seorang 

 
72 Putra and Rumondor, “Sunnah, Sains Dan Peradaban Manusia; Menelaah Kembali 

Pemikiran Yusuf Al Qardhawi.” hlm 3 
73 Sulaiman bin Shalih Al-Khurasyi, Pemikiran Dr. Yusuf Al-Qardhawi Dalam Timbangan, 

alih bahasa oleh M. Abdul Ghoffar, 2003. hlm 8 
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pemikir yang menampilkan Islam dengan cara yang ramah, santun, dan 

moderat. Oleh karena itu, dia sering menghadiri pertemuan internasional 

para pemikir Islam. 

Yusuf al-Qaradhawi memainkan peran penting dalam dunia 

pemikiran dan dakwah Islam, menjadi tokoh sentral dalam gerakan 

Islam kontemporer. Selain mengajar dan memberikan seminar, ia telah 

menulis sekitar 125 buku yang mencakup berbagai aspek keislaman, 

seperti: fikih dan ushul fikih, ekonomi Islam, Ulum Alquran dan 

Sunnah, akidah dan filsafat, etika, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan 

kebangkitan Islam, penyatuan pemikiran Islam, ilmu pengetahuan Islam 

umum, biografi tokoh-tokoh Islam, sastra, dan lainnya. Beberapa 

karyanya telah diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Indonesia. Setidaknya 55 buku telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Di antara karya-karyanya yang paling terkenal adalah al-

Halal wa al-Haram fi al-Islam (Halal dan Haram dalam Islam), Fiqh al-

Zakat, Fiqh al-Auliyat (Fiqh Minoritas dalam bahasa Indonesia dan Fiqh 

Minoritas dalam bahasa Inggris), Fiqh Maqasid as-Syari'ah (Fikih 

Maqasid Syariah), dan Min Hady al-Islam Fatawa Mu’asirah (Fatwa-

Fatwa Kontemporer).74  

 

c. Metode Ijtihad Yusuf Al-Qaradhawi 

 
74 Putra and Rumondor, “Sunnah, Sains Dan Peradaban Manusia; Menelaah Kembali 

Pemikiran Yusuf Al Qardhawi.” hlm 6 
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Al-Qaradhawi menggunakan enam sumber hukum: Al-Qur'an, 

Sunnah, Ijma', al-Qawa’id as-Syar’iyyah al-Kulliyah, logika, dan urf. 

Al-Qur'an dan Sunnah adalah sumber hukum yang terjaga dari 

kesalahan, dengan Al-Qur'an sebagai sumber hukum tertinggi. Sunnah 

digunakan oleh al-Qaradhawi kadang di atas Ijma' dan kadang di 

bawahnya, tergantung situasi. Ijma' dianggap sumber hukum yang pasti, 

sehingga al-Qaradhawi kadang mendahulukannya daripada Sunnah 

dalam masalah tertentu. Logika dan urf biasanya digunakan sebagai 

sumber hukum sekunder, bukan primer. Logika berbasis ilmu 

pengetahuan ditempatkan oleh al-Qaradhawi di atas hadits, sedangkan 

logika berbasis budaya dan bahasa berada di bawah hadits.75 

Dalam memberikan fatwa, Yusuf al-Qaradhawi menggunakan 

tiga jenis ijtihad76: ijtihad tarjih, ijtihad kreatif, dan ijtihad tarjih kreatif. 

1) Memilih beberapa pendapat, menetapkan yang paling kuat, dan 

mengikutinya berdasarkan dalil-dalil hukum tertentu adalah istihad 

tarjih atau intaqa'i, seperti yang diterapkan oleh Yusuf al-Qaradhawi 

dalam berfatwa.  

2) Ijtihad kreatif, juga dikenal sebagai insya'i, adalah upaya untuk 

menciptakan hukum untuk suatu persoalan yang belum pernah 

dikemukakan oleh para fukaha salaf, baik karena masalah tersebut 

baru atau karena pendapat hukumnya berbeda. 

 
75 Erwin, “Metode Ijtihad Yusuf Qaradhawi (Studi Terhadap Kitab Min Hady Al-Islam 

Fatawa Mu’asirah).” hlm 64 
76 Ibid. hlm 102 
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3) Ijtihad tarjih kreatif, juga dikenal sebagai intiqa'i insya'i, adalah 

kombinasi dari kedua jenis ijtihad sebelumnya. Ijtihad ini dicapai 

dengan menyajikan pendapat ulama salaf tentang masalah hukum, 

menentukan pendapat yang paling kuat, dan menambahkan hal-hal 

baru yang belum dijelaskan atau disertakan oleh ulama sebelumnya. 

Fatwa-fatwa al-Qaradhawi terdiri dari empat komponen 

utama77: verifikasi, identifikasi, pengajuan dalil, dan pengambilan 

kesimpulan. 

1) Meskipun al-Qaradhawi tidak selalu melakukannya, verifikasi 

adalah langkah pertama dalam merumuskan fatwanya.  

2) Identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dan berbagai 

potensi, termasuk perbedaan budaya. Tahap ini sangat penting untuk 

menghasilkan fatwa yang sesuai dengan keadaan sosial umat 

Muslim. 

3) Pengajuan dalil dilakukan dengan mempertimbangkan argumen 

yang saling bertentangan, mencari interpretasi yang lebih kuat, dan 

menilai kebenaran argumen. 

4) Fatwa al-Qaradhawi sering muncul di bagian akhir dari diskusi, 

meskipun kadang-kadang muncul di tengah-tengahnya. Dalam 

kebanyakan kasus, fatwanya tercermin dalam keseluruhan 

 
77 Ibid. hlm 110 
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penjelasannya, bahkan jika ia tidak menjelaskan pendapat ulama 

lain. 

Dalam berfatwa, al-Qaradhawi tidak fanatik terhadap madzhab 

tertentu, tidak bertaklid, dan berijtihad sebaliknya. Karena hukum 

ijtihad adalah fardhu kifayah, al-Qaradhawi berusaha untuk menjadikan 

fatwa-fatwanya lebih mudah bagi umat muslim. Salah satu prinsip Islam 

adalah kemudahan dan komunikasi, di mana al-Qaradhawi berusaha 

menggunakan bahasa yang sederhana saat menyampaikan fatwa. Al-

Qaradhawi menolak untuk menjawab pertanyaan yang tidak berguna 

atau yang bertujuan untuk melecehkan atau menguji kemampuan 

dirinya. Moderasi adalah sikap yang memilih antara mempersempit atau 

memperlonggar aturan agama. Ia tidak bermaksud untuk memperingan 

taklif atau mempersulitnya di luar batas kebolehan syariat dan karena 

fungsi fatwa adalah menjelaskan masalah hukum, pembahasan dalil 

dalam fatwa adalah mutlak.78 

 

  

 
78 Ibid. hlm 112 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan 

atau library research, dengan mengandalkan sumber dari studi kepustakaan 

(perpustakaan) berupa buku, artikel/jurnal, karya ilmiah, dan Fatwa MUI nomor 

83 tahun 2023. 

Dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yakni data 

dikumpulkan dalam keadaan alami dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi dimana peneliti sebagai instrumen utama, bertujuan untuk 

mempelajari sebanyak-banyaknya individu, kelompok, atau peristiwa guna 

mendeskripsikan, menggambarkan, menjelaskan serta menjawab permasalahan 

yang sedang diteliti secara lebih rinci, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.79 

Pendekatan lain yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis normatif yaitu mengkaji bahan pustaka sebagai penelitian 

hukum yang mengacu pada nilai-nilai dan ketentuan yang terkandung dalam 

Al-Quran dan Sunnah serta pendukung lainnya untuk menjelaskan 

permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dan 

 
79 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet I. (Sukabumi: 

CV Jejak, 2018). hlm 8 
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kemudian dianalisis menjadi suatu gagasan yang menarik untuk dikemukakan 

dalam penelitian ini.80 

 

B. Sumber Data 

a. Sumber data primer, merupakan sumber yang paling akurat, yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.81 Dengan kata lain keabsahan 

data primer dapat disimpulkan sebagai pihak pertama ketika suatu peristiwa 

terjadi, sehingga menjelaskan keabsahan data primer. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan fikih jihad Yusuf al-Qaradhawi dan Fatwa MUI 

Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan 

Palestina. 

b. Sumber data sekunder. Jika data primer merupakan data utama, maka data 

sekunder merupakan sumber data pendukung dan pelengkap terhadap data 

primer. Sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitiannya 

adalah studi literatur seperti Al-Qur’an, hadis, jurnal, buku dan dokumen 

yang konteksnya berkaitan dengan tema penelitian penulis. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian dari sumber data, dan sumber data tersebut 

 
80 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Sinar Grafika, 2019). hlm 107 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit Alfabeta, cet 19. 

(Bandung, 2013). hlm 225 
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menjadi landasan dan bahan pengembangan instrumen penelitian.82 

Pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai sumber dan dengan cara yang 

berbeda. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan mencari literatur yang berkaitan dengan permasalahan pokok 

yang dianalisis oleh penulis. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan upaya peneliti untuk mencari dan 

mengorganisasikan data secara sistematis guna meningkatkan pemahaman 

peneliti terhadap hal yang diteliti dan menyajikan hasilnya kepada orang lain 

kemudian.83 Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan dari studi 

kepustakaan dianalisis oleh penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan pola pikir induktif. Secara umum penelitian kualitatif adalah suatu 

metode untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

dinamika, sosial, keyakinan, dan persepsi individu atau kelompok. Karena 

penelitian dilakukan secara ilmiah atau alami, maka hasilnya juga bersifat 

ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.84  

Penulis juga menggunakan metode analisis konten/analisis isi pada 

setiap media massa dan dokumentasi dalam bentuk teks mengenai boikot 

 
82 Ibid. hlm 137 
83 Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2023). hlm 61 
84 Ibid. hlm 9-10 
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produk terafiliasi Israel sesuai dengan isi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 83 Tahun 2023. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah pertama 

reduksi data, yaitu melakukan proses pemilihan, pemfokusan dan 

penyederhanaan. Kedua, mengorganisasikan dan menyusun data sedemikian 

rupa sehingga menjadi suatu penyajian data yang naratif secara sistematis dan 

mudah dipahami. Dan langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Dampak Pola Konsumsi dan Sosial Fatwa MUI No 83 Tahun 2023 di 

masyarakat 

a. Dampak ekonomi di Indonesia akibat boikot  

Meski MUI tidak mencantumkan produk-produk terafiliasi 

Israel yang wajib diboikot, namun boikot tersebut banyak terdengar di 

kalangan masyarakat, termasuk ulama, anggota parlemen, bahkan 

masyarakat pedesaan. Boikot dapat memberikan tekanan ekonomi pada 

perusahaan atau produk yang terlibat. Apalagi ketika boikot mendapat 

dukungan luas. Dunia usaha, investor, pekerja, dan konsumen 

merasakan dampak boikot dalam jangka pendek dan panjang. Secara 

khusus, hal ini mempunyai dampak yang signifikan terhadap merek-

merek Israel seperti Starbucks.  

Gugatan Starbucks terhadap serikat pekerja sebab menunjukkan 

dukungan terhadap Palestina menimbulkan tuduhan bahwa mereka 

mungkin saja mendukung Israel. Akibatnya, banyak aktivis 

kemanusiaan yang mulai memboikot Starbucks per 8 Desember 2023. 

Pada tahun 2023, terjadi penurunan terbesar ketiga dalam sepuluh tahun 

terakhir. Starbucks Corporation memperoleh kerugian kapitalisasi pasar 

terbesar senilai lebih dari $12 miliar atau Rp 186,50 triliun (dengan 
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asumsi nilai tukar Rp 15.542 terhadap dolar AS) dan pada hari yang 

sama, saham Starbucks turun 1,6%, melanjutkan tren penurunan selama 

11 hari. Pada Jumat 8 Desember 2023 kapitalisasi pasar rata-rata adalah 

US$ 109,62 miliar, turun 3,72% dari tahun 2022. Pada tahun 2024, 

analisis memperkirakan pendapatan Starbucks sebesar $9,13 miliar (Rp 

148 triliun), namun hanya menghasilkan $8,56 miliar (sekitar Rp 138 

triliun) dari Januari hingga Maret 2024. Ketika hasil ini diumumkan, 

saham Starbucks turun 16%, mengakibatkan hilangnya nilai pasar 

sebesar $35 miliar (Rp 568 triliun) dari puncaknya pada tahun 2021.85 

Selain itu, pemilik toko rumahan di Banjarmasin juga 

mengalami kerugian penjualan. Meskipun kerugian ini tidak terlalu 

besar, kerugian ini telah memperbesar penurunan permintaan terhadap 

beberapa produk yang diketahui pro-Israel, termasuk Royco, kecap 

Bango dan ABC, Milo, pasta gigi Pepsodent, dan Downy. Produk-

produk Unilever dan Nestle ini bisa dikatakan merupakan produk sehari-

hari dan terlaris di pasaran. Pemilik usaha toko rumahan menyikapinya 

dengan memberikan produk kepada pembeli secara gratis atau 

menjualnya dengan harga murah. Hal ini untuk memastikan bahwa 

modal dapat kembali dan produk serupa yang tidak pro-Israel dapat 

dibeli.86 

 
85 Afifah Ilmi Alifya et al., “Analisis Dampak Gerakan Boikot Produk Pro-Israel Terhadap 

Penjualan Starbuks Dan Kopi Lokal Di Indonesia,” Neraca: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan 

Akuntansi (2024) hlm 635-637  
86 Husna, Hafidzi, and Hanafiah, “Dampak Pemboikotan Produk Pro Israel Fatwa Nomor 

83 Tahun 2023 Bagi Warung Rumahan Di Kota Banjarmasin.” hlm 873 
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b. Dampak sosial antarbangsa 

Manusia saling membutuhkan karena mereka bergantung satu 

sama lain. Baik di kalangan masyarakat dalam negeri maupun antar 

negara di dunia, aktivisme online dan offline muncul sebagai dua bentuk 

yang mendorong gerakan solidaritas kemanusiaan Palestina. Aktivisme 

online melalui platform media sosial seperti Twitter, Facebook, dan 

Instagram memungkinkan masyarakat menyampaikan pesan persatuan. 

Menggunakan hashtag (#) seperti #FreePalestine atau #SavePalestine 

untuk mengumpulkan suara dan meningkatkan kesadaran mengenai isu 

Palestina di masyarakat Indonesia dan internasional. Selain itu, 

aktivisme offline juga memainkan peran penting dalam gerakan 

persatuan Palestina di Indonesia, melalui demonstrasi, konser amal, 

seminar, dan aktivitas solidaritas lainnya seperti penggalangan donasi 

kemanusiaan diselenggarakan di berbagai kota. 

 

c. Produk lokal sebagai alternatif 

Sebagai bagian dari upaya untuk memboikot dan mengganti 

produk-produk Israel, penjualan berbagai makanan, minuman, 

kosmetik, dan obat-obatan produksi lokal telah meningkat secara 

signifikan. Industri kopi Indonesia adalah salah satu penerima manfaat 

dari kampanye boikot ini dikarenakan banyak orang yang beralih 

membeli kopi dari perkebunan lokal. Kamar Dagang dan Industri 
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Indonesia (KADIN) dan Kementerian Pertanian merilis data yang 

menunjukkan bahwa ekspor bersih kopi akan meningkat sebesar 1,67% 

hingga mencapai 427.000 ton pada tahun 2024 dan 2026, sedangkan 

produksi dalam negeri akan tetap stabil di kisaran 789.000 ton. Sumber 

daya alam Indonesia yang melimpah menyediakan bahan baku yang 

menjanjikan, dan pasar negara yang besar memberikan ruang yang luas 

bagi tumbuhnya bisnis pengolahan kopi.87 Selain kopi, permintaan 

terhadap berbagai produk lokal, termasuk tekstil, gula, dan teh juga 

meningkat. Hal ini menjadi bukti boikot terhadap barang pendukung 

Israel berhasil membuat masyarakat Indonesia lebih memilih produk 

produksi dalam negeri. 

 

2. Boikot Produk Terafiliasi Israel Menurut Fikih Jihad Yusuf Al-

Qaradhawi 

Dalam karyanya Fatwa-fatwa kontemporer, Yusuf al-Qaradhawi 

berfatwa bahwa memboikot barang-barang negara musuh seperti Amerika, 

Israel dan Yahudi adalah salah satu cara untuk membantu saudara-saudara 

Muslim Palestina. Karena membeli barang-barang musuh pada akhirnya 

menjadi peluru yang menembus dada saudara-saudara kita di Palestina. 

Apalagi membeli barang dari musuh ibarat ikut serta dalam kejahatan dan 

dosa. 

 
87 Alifya et al., “Analisis Dampak Gerakan Boikot Produk Pro-Israel Terhadap Penjualan 

Starbuks Dan Kopi Lokal Di Indonesia.” hlm 638 
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Penulis menilik lebih jauh fatwa Yusuf al-Qaradhawi tersebut, 

pendapatnya sejalan dengan fakta bahwa boikot termasuk dalam jihad yang 

melibatkan harta benda. Dengan kata lain, boikot adalah cara jihad dengan 

menggunakan harta benda, artinya tidak menggunakan harta untuk membeli 

produk-produk yang dihasilkan Israel atau yang terafiliasi Israel. Di sana 

makna jihad didasarkan pada tingkat kemampuan melaksanakan jihad 

dengan harta tanpa berperang. 

Menurut penulis, dalam praktiknya melihat fatwa memiliki 

karakteristik utama yang tidak memaksa. Meskipun al-Qaradhawi 

merekomendasikan boikot terhadap produk Israel dan Amerika sebagai 

tindakan sesuai syariat dan menyatakan haram serta berdosa bagi yang 

melakukan transaksi, penting untuk diingat bahwa fatwa tidak memaksa 

semua umat Muslim untuk mengikutinya. Fatwa hanya berlaku bagi mereka 

yang membutuhkan atau meminta panduan tersebut. Sebagai saran hukum 

yang didasarkan pada interpretasi ulama terhadap teks agama dan konteks 

saat ini, fatwa tidak memiliki kekuatan hukum universal yang mengikat dan 

tidak bisa dipaksakan kepada semua individu. Sebaliknya, fatwa bersifat 

sukarela dan hanya diikuti oleh mereka yang memilih untuk melakukannya. 

Sifat tidak memaksa ini mencerminkan fleksibilitas dalam praktik hukum 

Islam, memungkinkan individu untuk menyesuaikan tindakan mereka 

dengan keyakinan dan situasi pribadi mereka. 
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B. Pembahasan 

1. Latar belakang Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 

a. Sejarah Singkat Konflik antara Israel dan Palestina 

Konflik antara Israel dan Palestina berlanjut selama beberapa 

dekade, dan gerakan nasionalis Yahudi dan Arab muncul di Palestina 

pada awal abad ke-20. Setelah Perang Dunia I, Inggris mengalahkan 

Kesultanan Ottoman dan menguasai wilayah yang dihuni oleh minoritas 

Yahudi, mayoritas Arab, dan kelompok etnis lain yang dikenal sebagai 

Palestina. Saat itu, komunitas internasional menugaskan Inggris untuk 

mendirikan 'rumah nasional' bagi orang Yahudi di Palestina. Dengan 

demikian, Deklarasi Balfour ditandatangani pada tahun 1917, sebuah 

pernyataan penting yang dikeluarkan pemerintah Inggris untuk 

mendukung berdirinya tanah air Yahudi di Palestina.  

Pada tahun 1947, PBB mengusulkan rencana untuk membagi 

Palestina menjadi negara Yahudi dan negara Arab. Para pemimpin 

Yahudi menerima rencana tersebut, namun banyak orang Arab yang 

menentangnya. Satu tahun kemudian, pada tahun 1948, negara Israel 

diproklamasikan. Tak lama setelah deklarasi ini, perang pecah antara 

Israel dan negara-negara Arab tetangganya terjadi (Mesir, Yordania, 

Suriah, Irak, dan Lebanon). Perang yang dikenal dengan nama Perang 

Kemerdekaan Israel atau Perang Arab-Israel Pertama ini mengakibatkan 

terbaginya wilayah Palestina menjadi Jalur Gaza yang dikuasai Mesir 

dan Tepi Barat yang dikuasai Yordania. Dalam dekade-dekade 
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berikutnya, konflik berlanjut dengan peperangan seperti Perang Enam 

Hari tahun 1967 dan Perang Yom Kippur tahun 1973, di mana Israel 

berhasil menduduki Jalur Gaza, Tepi Barat, Dataran Tinggi Golan, dan 

Semenanjung Sinai. Namun, pada tahun 1982, sebagai hasil dari 

Perjanjian Damai Camp David, Semenanjung Sinai dikembalikan ke 

Mesir. 

Warga Palestina memberontak melawan pendudukan Israel, 

yang berujung pada kekerasan dan meningkatnya kesadaran 

internasional akan penderitaan warga Palestina dari tahun 1987 hingga 

1993, ketika perwakilan Israel dan Otoritas Palestina menyetujui 

Perjanjian Oslo. Perjanjian Oslo ditandatangani antara Israel dan 

Otoritas Palestina, yang membuka jalan bagi otonomi Palestina di Tepi 

Barat dan Jalur Gaza. Namun, terdapat banyak hambatan dalam 

mengimplementasikan perjanjian ini. 

Setelah kegagalan KTT Camp David dan provokasi di kompleks 

Masjid Al-Aqsa, kekerasan kembali terjadi selama lima tahun, dan 

hubungan Israel-Palestina memburuk pada tahun 2000-2005. Segera 

setelah itu, Israel dan Mesir secara sewenang-wenang memberlakukan 

blokade di Jalur Gaza, tempat Hamas mengambil alih kekuasaan pada 

tahun 2007, sehingga menyebabkan krisis kemanusiaan di wilayah 

tersebut. Konflik terus berlanjut hingga saat ini dalam berbagai aspek, 

termasuk pertanahan, identitas nasional, hak asasi manusia, dan agama. 

Serangkaian insiden kekerasan, peperangan dan pendudukan Israel atas 
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wilayah Palestina telah memicu respon internasional, termasuk dari 

dunia Muslim. 

 

b. Upaya Indonesia untuk mendukung Palestina 

Negara-negara Islam, termasuk Indonesia, terus menunjukkan 

solidaritasnya terhadap rakyat Palestina. Organisasi Islam internasional 

seperti Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) dan berbagai negara Muslim 

kerap mengkritik Israel dan mengambil tindakan diplomasi. Selain 

dukungan diplomasi, dukungan dalam bentuk bantuan kemanusiaan 

seperti seruan boikot produk Israel sebagai bentuk tekanan ekonomi 

juga gencar disuarakan.  

Indonesia mempunyai organisasi bernama Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), sebuah organisasi yang berisikan ulama-ulama besar 

yang mempunyai kewenangan mengeluarkan fatwa tentang berbagai 

persoalan yang berkaitan dengan agama Islam. Fatwa-fatwa yang 

dikeluarkan MUI seringkali menjadi acuan umat Islam di Indonesia 

dalam menjalankan ajaran agamanya. Posisi MUI adalah mengkaji 

hukum, termasuk hukum Islam, mengutip Mahfud MD. Oleh karena itu, 

persoalan mengenai sifat tidak mengikat dari fatwa ini dapat dijelaskan 

baik dalam hukum nasional maupun dalam hukum Islam itu sendiri. 
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Keberadaan MUI sebenarnya adalah untuk membimbing masyarakat 

dan menjadi jembatan antara masyarakat dan pemerintah.88  

Seiring meningkatnya kekerasan dan penindasan terhadap rakyat 

Palestina, semakin besar pula tekanan dari masyarakat Indonesia dan 

berbagai lembaga swadaya masyarakat untuk mengambil tindakan nyata 

dalam mendukung Palestina. Pada tanggal 8 November 2023, Komite 

Fatwa MUI mengeluarkan Fatwa terbaru nomor 83 Tahun 2023 tentang 

Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina. Fatwa yang 

dikeluarkan dalam Sidang Rutin Komite Fatwa MUI ini menekankan 

tiga hal: Pertama, mendukung agresi Israel maupun sekutunya baik 

secara langsung maupun tidak langsung adalah haram. Kedua, fatwa ini 

juga memuat anjuran bagi umat Islam untuk mendukung perjuangan 

Palestina, termasuk menggalang dana kemanusiaan dan perjuangan, 

berdoa untuk kemenangan, dan melakukan shalat ghaib untuk para 

syuhada Palestina. Ketiga, MUI menghimbau umat Islam untuk 

menghindari memperdagangkan atau menggunakan produk yang 

berafiliasi dengan Israel atau mendukung Zionisme.89 Adapun dalam 

mengeluarkan fatwa ini, MUI mempertimbangkan aspek etis dan 

agama. Memboikot produk-produk Israel dianggap sebagai bentuk jihad 

ekonomi yang sah dalam Islam, di mana umat Islam didesak untuk tidak 

memberikan dukungan finansial kepada lembaga-lembaga yang 

 
88 Mulyati, “Kontribusi MUI Dalam Pengembangan Dan Penerapan Hukum Islam Di 

Indonesia.” hlm 84 
89 “Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan 

Terhadap Palestina”. 
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menindas umat Islam. Fatwa ini didasarkan pada prinsip keadilan, 

kemanusiaan dan solidaritas dalam Islam. 

Dengan adanya ketentuan fatwa ini, maka ada tujuan yang ingin 

dicapai. Dari fatwa ini bertujuan untuk:  

1) Memperkuat solidaritas umat Islam Indonesia terhadap rakyat 

Palestina yang menderita akibat penindasan Israel 

2) Mengorganisir umat Islam untuk melakukan jihad ekonomi 

dengan memboikot produk-produk Israel sebagai bentuk 

perlawanan tanpa kekerasan terhadap ketidakadilan  

3) Diharapkan kesadaran akan semakin meningkat dan 

kekhawatiran masyarakat Indonesia terhadap isu-isu 

internasional, khususnya konflik Israel-Palestina 

4) Menimbulkan tekanan ekonomi yang mempengaruhi kebijakan 

Palestina terhadap Israel serta mengirimkan pesan 

ketidaksetujuan internasional atas tindakan Israel 

5) Memberikan pedoman hukum yang jelas kepada umat Islam di 

Indonesia mengenai sikap yang harus diambil terhadap produk 

Israel yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam  

6) Dapat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan 

sesuai dengan ajaran Islam dalam menangani ketidakadilan 

terhadap warga Palestina. 
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2. Fikih Jihad Yusuf Al-Qaradhawi 

a. Konsep Fikih Jihad Yusuf al-Qaradhawi 

Dalam karya yang berjudul Fiqih Jihad: Sebuah Karya 

Monumental Terlengkap tentang Jihad Menurut Al-Qur'an dan Sunnah, 

Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa jihad berbeda dengan perang. 

Jihad mempunyai arti yang berkaitan dengan agama. Sedangkan perang 

mempunyai arti yang berkaitan dengan dunia. Tujuannya berbeda-beda, 

tujuan jihad adalah mengagungkan nama Allah yang berarti kebenaran, 

keadilan, kemuliaan manusia, keamanan dan terwujudnya 

kemerdekaan, agar seseorang tidak menyembah orang lain. Sedangkan 

tujuan perang adalah untuk menjalankan hegemoni dan menindas atau 

merampas kekayaan pihak lain.90 

Mayoritas umat Islam cenderung mengartikan jihad sebagai 

perang, hal ini merupakan akibat dari pandangan mayoritas ulama fikih 

yang cenderung mengartikan jihad sebagai perang. Oleh karena itu 

pemahaman ini menjadi acuan bagi sebagian besar umat Islam, yang 

memahami jihad hanya sebagai bentuk perang yang diperintahkan 

agama, mengangkat senjata untuk melawan musuh-musuh Islam, dan 

mendapat pahala dan surga karenanya. Sementara itu, non-Muslim 

melihat jihad sebagai upaya untuk memerangi seluruh umat manusia dan 

 
90 Al-Qardhawi, Fiqih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad 

Menurut Al-Qur’an Dan Sunnah. hlm 72 
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membuat mereka masuk Islam atau memaksa mereka untuk tunduk pada 

pemerintah Muslim.  

Menurut Yusuf al-Qaradhawi, jihad mempunyai makna yang 

pada dasarnya sederhana. Artinya mengerahkan segenap tenaga dan 

kemampuan sesuai syariat, atau memikul beban dan resiko demi 

mencapai kebenaran dan kebaikan, serta memerangi keburukan, yang 

dimulai dari diri sendiri hingga ke seluruh alam.91 Adapun makna jihad 

dalam konteks yang lebih luas meliputi seorang mujahid yang berjuang 

di jalan Allah melawan hawa nafsu, melawan setan, mengajak kebaikan 

dan mencegah kemungkaran, dan mengatakan kebenaran dihadapan 

penguasa yang zalim.  

Menurut Yusuf al-Qaradhawi, hukum jihad adalah Fardhu 

Kifayah apabila dalam keadaan normal, jika sebagian umat Islam telah 

menunaikan kewajiban tersebut, maka gugur kewajiban tersebut bagi 

sebagian lainnya.92 Namun hukumnya Fardhu 'Ain jika ada ancaman 

kejahatan dan permusuhan dari orang-orang kafir. Setiap muslim wajib 

berjihad baik dengan nyawanya, harta bendanya, lisan maupun 

hatinya.93 Seseorang tidak harus berperang untuk melakukan jihad. Jihad 

harus disesuaikan dengan konteks modern, seperti dengan ilmu, 

ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan.94  

 
91 Yusuf Al-Qardhawi, Retorika Islam, alih bahasa H.M. Abdillah Noor (Jakarta: Khalifa, 

2004). hlm 210 
92 Al-Qardhawi, Fiqih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad 

Menurut Al-Qur’an Dan Sunnah. hlm 38 
93 Ibid. hlm 54 
94 Ibid. hlm 150 
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Yusuf al-Qaradhawi dengan tegas menolak terorisme dan 

kekerasan yang dilakukan atas nama jihad. Ia menegaskan, aksi 

terorisme bertentangan dengan prinsip Islam dan merugikan citra umat 

Islam di mata dunia. Dengan pandangan tersebut, beliau mengecam 

keras kelompok Islam yang berperang melawan seluruh non-Muslim 

atas nama jihad. Baginya, hal ini tidak sesuai dengan tujuan jihad dan 

cenderung mencakup tindakan teroris yang dilarang keras oleh Islam 

sendiri.95 

 

b. Pandangan Yusuf al-Qaradhawi tentang boikot Produk 

Boikot merupakan alat non-kekerasan yang efektif dalam 

melawan ketidakadilan dan penindasan serta dapat menimbulkan 

tekanan ekonomi dan moral terhadap berbagai pihak yang dianggap 

bertindak tidak adil atau melanggar hak asasi manusia. Boikot tersebut 

memiliki tujuan selain ekonomi, yakni menciptakan persaudaraan dan 

persatuan antar umat Islam. Terlebih lagi, boikot merupakan tindakan 

perlawanan pasif yang melengkapi perlawanan aktif yang dilakukan 

oleh saudara-saudara kita di Palestina.96 

Menurut al-Qaradhawi, jika kita tidak bisa membantu saudara-

saudara kita di Palestina secara langsung, maka kita harus melemahkan 

musuh-musuh kita. Hal ini penting karena merupakan kewajiban yang 

 
95 Mohamad Rana, “Reinterpretasi Makna Jihad (Studi Pemikiran Yusuf Qardhawi),” 

Inklusif (Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan Hukum Islam) 2, no. 1 (2017): 81. hlm 108 
96 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3 (Gema Insani Press, 2000). hlm 

644 
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hanya dapat dipenuhi dengan satu hal, dengan memboikot produk 

musuh maka akan melemahkan sektor perekonomian mereka. Setiap 

muslim yang membeli produk Amerika atau Israel, padahal ada produk 

dari negara lain, sebenarnya ia melakukan kejahatan yang haram, 

berdosa, dan terhina.97 

Oleh karena itu, karena umat Islam di luar Palestina tidak dapat 

melakukan jihad terhadap harta benda dan nyawanya. Maka, boikot 

adalah salah satu langkah yang bisa dilakukan umat Islam sebisa 

mungkin. Sudah seharusnya menjadi tugas umat Islam untuk membantu 

rakyat Palestina melalui sumbangan harta kemanusiaan seperti zakat, 

infak, dan sedekah, atau dengan memboikot produk tertentu yang 

terafiliasi dengan Israel dan produk Amerika. 

 

  

 
97 Ibid. hlm 642 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh penelitian skripsi yang telah ditulis, penulis akan 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejak berdirinya Negara Israel pada tahun 1948, ketegangan dan 

kekerasan antara Israel dan Palestina telah menarik perhatian 

internasional. Demi mendukung perjuangan rakyat Palestina dan 

memberikan tekanan kepada pemerintah Israel, banyak masyarakat di 

dunia yang mengambil strategi memboikot produk-produk Israel. 

Boikot ini bukan sekedar aksi ekonomi, namun juga bentuk solidaritas 

moral dan politik yang bertujuan untuk menekan Israel agar mengakhiri 

kependudukan dan pelanggaran HAM di wilayah Palestina. Boikot 

terhadap produk-produk terafiliasi Israel telah menimbulkan dampak 

pola konsumsi yang signifikan di Masyarakat, misalnya dampak 

ekonomi terhadap beberapa perusahaan, seperti Starbucks. Banyak dari 

masyarakat yang beralih membeli kopi dari pertanian lokal Indonesia. 

Dengan demikian, boikot tersebut juga berdampak positif terhadap 

bisnis lokal yang tidak berafiliasi dengan Israel. Selain dampak 

ekonomi, pemboikotan produk-produk yang berafiliasi dengan Israel 

mempunyai konsekuensi sosial yang signifikan. Gerakan boikot tersebut 

meningkatkan kesadaran global terhadap situasi di Palestina dan 
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memobilisasi komunitas internasional untuk mengambil tindakan. Aksi 

boikot tersebut juga dicetuskan masyarakat melalui platform media 

sosial seperti Twitter, Facebook, dan Instagram yang banyak 

menyampaikan pesan persatuan. 

2. Fikih berfungsi sebagai alat yang adaptif dan relevan untuk menjawab 

permasalahan kontemporer di tengah dinamika peradaban modern yang 

terus berubah. Yusuf al-Qaradhawi adalah salah satu ulama paling 

berpengaruh di dunia Islam kontemporer. Pemikiran dan fatwanya 

mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk konsep jihad yang 

sering disalahpahami atau disalahgunakan. Al-Qaradhawi menekankan 

bahwa jihad tidak hanya berarti perang atau perjuangan bersenjata, 

tetapi juga mencakup berbagai bentuk perjuangan non fisik, seperti 

boikot ekonomi. Dalam konteks konflik Israel-Palestina, al-Qaradhawi 

mendukung penggunaan boikot terhadap produk dan entitas yang 

berafiliasi dengan Israel sebagai bentuk jihad ekonomi untuk mencapai 

keadilan dan mendukung perjuangan rakyat Palestina. Menurutnya, 

setiap umat Islam yang membeli produk Amerika atau Israel, padahal 

ada produk dari negara lain, sebenarnya melakukan kejahatan yang 

haram, berdosa dan tercela. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini mempunyai banyak 

kekurangan. Oleh karena itu penulis berharap akan ada penelitian serupa 
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kedepannya yang akan membantu memperkuat dan menyempurnakan 

penelitian ini. Dari apa yang penulis tulis pada skripsi ini, terdapat beberapa 

saran kepada: 

1. Pemerintah. Dengan segala pertimbangan, pemerintah diharapkan 

mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam fatwa MUI Nomor 83 

Tahun 2023 dan mengembangkannya menjadi produk hukum atau 

undang-undang mengingat fatwa tersebut tidak mengikat. Indonesia 

sebagai anggota aktif di forum internasional seperti PBB, sudah sering 

menyatakan dukungannya terhadap Palestina. Undang-undang ini akan 

memperkuat posisi diplomatik Indonesia. Undang-undang dapat 

mengatur kejelasan label produk, sehingga konsumen dapat dengan 

mudah mengidentifikasi produk yang perlu diboikot. Mengubah fatwa 

menjadi undang-undang akan memberikan kepastian hukum yang lebih 

kuat dan mengikat, sehingga lebih efektif dan membantu memberikan 

pengawasan serta penegakan sanksi yang lebih kuat terhadap 

pelanggaran. 

2. Majelis Ulama Indonesia. Dalam fatwa ini, MUI tidak menyebut atau 

menjelaskan produknya, sehingga sebenarnya banyak hoaxes terkait 

produk terafiliasi Israel yang dapat mengaburkan tujuan sebenarnya dan 

memperburuk situasi sosial. Oleh karena itu, MUI diharapkan dapat 

menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan forum interaktif secara 

online dan offline dimana masyarakat dapat bertanya dan mendengar 
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penjelasan langsung dari para ahli. Penting juga untuk memanfaatkan 

media sosial, TV, dan radio untuk menjangkau khalayak yang lebih luas.  

3. Masyarakat umum, usahakan untuk mengamalkan prinsip-prinsip yang 

tertuang dalam fatwa ini dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup 

aspek hubungan sosial. Bagi umat Islam, harapannya dapat menghindari 

produk atau jasa yang tidak sesuai dengan pedoman yang diberikan 

dalam fatwa ini, karena hal tersebut merupakan langkah nyata menuju 

penerapan Syariat Islam secara konsisten. Meskipun begitu, boikot 

harus dilakukan secara damai tanpa paksaan dan hindari tindakan yang 

merugikan pihak lain secara fisik atau emosional. Boikot harus secara 

cerdas dan baik. 
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